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pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
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PENGGUNAAN ALAT PERAGA KAMPANYE SEBAGAI MEDIA
SOSIALISASI PADA PEMILIHAN KEPALA DESA TAHUN 2019 DI
DESA SILO BONTO KECAMATAN SILAU LAUT KABUPATEN
ASAHAN

Oleh:
PUTRI INDAH SARI
NPM: 1603110105

ABSTRAK

Pilkades atau Pemilihan kepala desa adalah salah satu bentuk demokrasi
langsung di pedesaan.Tujuan penelitian ini adalah untuk menngetahui bagaimana
penggunaan alat peraga kampanye sebagai media sosialisasipada pemilihan
Kepala Desa tahun 2019 di Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten
Asahan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatifdengan
teori komunikasi yang berkenaan adalah teori komunikasi model David K. Berlo.
Model komunikasi Berlo dikenal dengan model SMCR vyaitu kepanjangan dari
Source (sumber), Message (pesan), Channel (saluran), dan Receiver (penerima).
Hasil yang diperoleh adalah Panitia Pemilihan Kepala Desa melakukan beberapa
carakampanye salah satu nya melalui alat peraga kampanye berupa spanduk. Latar
belakang pemilihan spanduk sebagai media sosialisasi juga dikarenakan biaya
pembuatan spanduk tidak terlalu banyak memakan dana,penyebaran informasi nya
dapat dilakukan di berbagai tempat sekaligus dengan memasang spanduk di
berbagai tempat, spanduk dapat dilihat dan dibaca bagi siapa saja yang melihat
nya, pembuatan spanduk juga praktis.Pada dasarya masyarakat pedesaan adalah
masyarakat yang kebanyakan pengetahuan tentang politik nya masih standart
sehingga peggunaan bahasa yang sederhana dipilih untuk mempermudah
penyampaian pesan, penggunaan bahasa politik yang terlalu mendalam tidak akan
efektif jika dilakukan pada masyarakat pedesaan.

Kata kunci :Kampanye, sosialisasi, pemilihan Kepala Desa
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pemilihan Kepala Desa atau Pilkades merupakan sebuah kata yang sudah
tidak asing lagi dan diperbincangkan oleh sebagian besar masyarakat khusus nya
masyarakat pedesaan di masa demokrasi saat ini. Pemilihan Kepala Desa erat
kaitan nya dengan kehidupan pemerintah desa yang nantinya berperan sebagai
motor penggerak bagi kesejahteraan masyarakatnya.

Didalam kehidupan politik tidak sedikit pihak-pihak masyarakat berperan
demi terlaksannya kehidupan politik yang tidak terlepas dari cita-cita untuk
memakmurkan rakyatnya. Adanya pemilihan kepala Pemerintahan di Desa ada
terdapat pihak-pihak yang menggerakkan partisipasi masyarakat dalam pemilihan
tersebut,mulai dari masyarakat itu sendiri, tokoh masyarakat, tokoh pemuda
maupun pihak-pihak yang telibat langsung dengan jalan nya proses pemilihan
Kepala Desa ini.

Pemilihan Kepala Desa adalah salah satu bentuk demokrasi langsung di
pedesaan. Dalam praktek demokrasi seperti ini yang terpenting dikedepankan
adalah proses pemilihan yang memegang teguh tiga aspek penting, yaitu aspek
kompetisi antar calon, partisipasi dan kebebasan. Aspek kompetisi berkaitan
dengan orang-orang yang mencalonkan diri sebagai kepala desa. Demokrasi
pemerintahan di daerah merupakan suatu ajang pendidikan politik yang relevan

bagi warga negara didalam suatu masyarakat yang demokratis.



Pilkades atau sering disebut Pemilihan Kepala Desa adalah suatu
pemilihan Kepala Desa untuk mencari pemimpin terbaik yang nantinya punya hak
untuk mengatur desa berdasarkan hak dan kekuasaan nya. Kepala desa merupakan
jabatan yang dapat diduki oleh warga biasa. Pilkades dilakukan dengan
melakukan pencoblosan, pilkades merupakan pesta demokrasi rakyat di daerah
nya, kegiatan ini merupakan suatu kegiatan politik yang menarik bagi masyarakat
juga sebagai hiburan.

Pemilihan Kepala Desa telah adasebelum era pilkada langsung. Seperti
yang terjadi di tahun ini Pilkades dilakukan secara serentak dalam satu kabupaten
yang di fasilitasi oleh pemerintah daerah sesuai peraturan yang berlaku. Hal ini
dilakukan pelaksanaan nya lebih efektif, efesien dan lebih terkoordinasi dari sisi
keamnan.

Dalam pemilihan Kepala Desa di Desa Silo Bonto ini merupakan ajang
paling di nantikan oleh masyarakat Desa Silo Bonto karena dengan adanya
Pilkades maka akan terjadilah pergantian pemimpin yang diharapkan jauh lebih
baik dari pemimpin yang lama.

Alat peraga adalah suatu alat atau benda yang bisa diserap oleh mata dan
panca indera lainnya dengan tujuan dapat membantu tercapainya tujuan. Alat
peraga bertujuan untuk mengkomunikasikan atau memberikan pesan kepada siapa
yang membaca dan melihatnya. Sedangkan pengertian kampanye adalah alat
komunikasi antar perseorangan atau kelompok dengan tujuan mempengaruhi
orang yang mengikuti. Jadi, secara keseluruhan pengertian alat peraga kampanye

adalah suatu alat komunikasi yang berbentuk perseorangan dengan tujuan



mempengaruhi atau memberikan informasi, pesan kepada siapa yang menjadi
target dalam kampanye tersebut.

Upaya dari pihak tertentu dalam menarik partisipasi politik adalah
kampanye. Dengan menggunakan alat peraga kampanye dapat menyampaikan
pesan pesan dan tujuan kedepannya untuk membentuk opini, sikap dan partisipasi
masyarakat sehingga mereka memberikan dukungan dan suara kepada calon
kepala desa yang bersangkutan.

Mayoritas masyarakat yang mempunyai hak pilih mendapatkan informasi
calon dalam pilkada bukan dari kontak langsung para calonnya atau dengan para
praktisi politik (politisi) ataupun tim sukses kampanye, malainkan melalui alat
peraga kampanye. Misalnya spanduk. Semua bentuk alat peraga kampanye pada
prinsipnya merupakan suatu alat yang dipakai untuk mempengaruhi masyarakat,
khususnya pemilik hak pilih, supaya memberikan hak pilihnya ke Tempat
Pemungutan Suara (TPS) yang telah disediakan. Serta memberikan informasi
calon yang telah terdaftar menjadi calon Kepala Desa. Maka diperlukan bahasa
yang mampu diterima oleh public sehingga mampu memberi kesan positif.

Pembentukan panitia pemilihan yang terdiri dari unsur perangkat desa,
pengurus lembaga kemasyarakatan, dan tokoh masyarakat. Panitia melakukan
pemeriksaan identitas bakal calon kepala desa sesuai dengan persyaratan calon
Kepala Desa. Bakal calon Kepala Desa yang telah memenuhi persyaratan dapat
ditetapkan sebagai calon Kepala Desa lalu di informasikan kepada masyarakat di

tempat-tempat terbuka seseuai dengan kondisi sosial budaya masyarakat setempat.



Panitia Pemilihan Kepala Desa sendiri merupakan seperangkat orang yang
telah dipilih sebagai satu tim yang menjalankan tugas nya demi terwujud nya
pemilihan secara aman dan damai. Panitia bertanggung jawab atas jalan nya
pemilihan sampai dengan hasil akhir dari pemilihan tersebut, panitia juga dituntu
untuk dapat menggerakkan partisipasi masyaarakat dengan berbagai cara mulai
dari dengan melakukan sosialisasi langsung maupun melakukan pembreitahuan
dan pengumuman melalui alat peraga ataupun selebaran kertas yang berisikan
pemberitahuan mengenai Pemilihan Kepala Desa yang akan dilaksanakan.

Pada Pemilihan Kepala Desa ini Panitia Pemilihan Kepala Desa
menggunakan beberapa alat peraga kampanye sebagai media sosialisasi kepada
masyarakat berbentukspanduk dan beberapa lembar mengenai contoh surat suara,
foto calon Kepala Desa. Melalui alat peraga kampanye ini panitia
menginformasikan tanggal pencoblosan, foto para calon serta slogan yang
digunakan guna menarik perhatian. Melalui alat peraga ini masyarakat dapat
melihat dan menentukan pilihan.

Terwujudnya sistem pemerintahan Desa yang adil, aman serta
menngedepankan rakyatnya merupakan harapan dari seluruh masyarakat. Dengan
adanya pemilihan Kepala Desa ini masyarakat sangat mengharapkan adanya
perubahan yang dapat meningkatkan dampak yang positif bagi kehidupan
masyrakat dan juga desa untukkedepan nya.

Berdasarkan dari sebuah permasalahan dan pemikiran diatas peneliti
tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi kedalam bentuk penelitian yang berjudul

“Penggunaan Alat Peraga Kampanye Sebagai Media Sosialisasi Pada Pemilihan



Kepala Desa Tahun 2019 Di Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten

Asahan”.

1.2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah yang akan diuraikan
hanya dalam penggunaan alat peraga kampanye sebagai media sosialisasi dalam
pemilihan kepala desa tahun 2019 di Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut
Kabupaten Asahan. Penelitian ini dikhususkan pada Panitia Pelaksana Pemilihan
Kepala Desa tahun 2019 di Desa Silo Bonto. Hal-hal lain yang tidak bersangkutan

tidak akan diuraikan dalam penelitian ini.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang ada di atas, maka
penulis merumuskan suatu permasalahan yang akan diteliti adalah:
Bagaimanapenggunaan alat peraga kampanye sebagai media sosialisasi pada
pemilihan kepala Desa tahun 2019 di Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut

Kabupaten Asahan?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan alat
peraga kampanye sebagai media sosialisasi pada pemilihan Kepala Desa tahun

2019 di Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan.



1.5. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat tertentu.

Demikian pula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoretis

1) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang penggunaan alat peraga
kampanye sebagai media sosialisasi pada pemilihan kepala desa tahun 2019 di

Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan.

2) Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
pengembangan llmu Komunikasi dan memperbanyak referensi penelitian bagi
mahasiswa khususnya dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang mengangkat

tema sama.

b. Manfaat Praktis

1) Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis mengenai
penggunaan alat peraga kampanye sebagai media sosialisasi pada pemilihan
Kepala Desa tahun 2019 di Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten

Asahan.

2) Dapat dijadikan sebagai rujukan awal atau perbandingan untuk penelitian

selanjutnya.
c. Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat berguna terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,

diantaranya dapat berguna dalam memperluas teori dan kajian ilmu komunikasi



pada umumnya, dan bidang dunia public relation pada khususnya. Kemudian hasil
penelitian ini pun diharapkan dapat menjadi sebuah rujukan bagi para peneliti
dalam penelitian selanjutnya. dan memperkaya khasannah penelitian di kalangan
FISIP UMSU serta menjadi sumber bacaan di lingkungan FISIP UMSU

khususnya ilmu komunikasi.

1.6. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Bab ini membahas latar belakang masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab 11 Uraian Teoretis

Bab ini mengemukakan teori-teori yang mendasari dan mendukung
penelitian. Didalam bab ini akan dibahas mengenai pengertian
komunikasi, alat peraga kampanye, bentuk-bentuk alat peraga
kampanye, jenis-jenis kampanye,Peraturan Daerah Kabupaten
Asahan No.2 Tahun 2016 tentang tata cara Pemilihan Kepala Desa,

unsur-unsur pokok kampanye.

Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang
menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi

konsep, kategorisasi penelitian, informan dan narasumber, teknik



pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi

penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan.

Bab V Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORETIS

Pengertian Teori adalah serangkaian bagian atau variabel, definisi, saling
berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan sistematis mengenai
fenomena dengan menentukan hubungan antar variabel, dengan menentukan
hubungan antar variabel, dengan maksud menjelaskan fenomena alamiah.
Menurut Soerjono Soekanto, suatu teori pada hakikatnya merupakan hubungan
antara dua fakta atau lebih, atau pengaturan fakta menurut cara-cara tertentu.
Fakta merupakan sesuatu yang dapat diamati dan pada umumnya dapat diuji
secara empiris. Oleh sebab itu dalam bentuk yang paling sederhana, teori
merupakan hubungan antara dua variabel atau lebih yang telah diuji kebenarannya

(Afrizal, 2015: 23)

2.1. Pengertian Komunikasi

Kata atau istilah komunkasi (dari bahasa Inggris “communicaton”),secara
etimologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa Latin “communicatus”,
komunkasi berasal dari bahasa latin ‘communicatio’ yang berarti “pemberitahuan”
atau “pertukaran pikiran” dan perkataan ini bersumber pada kata communis.
Dalam kata lain communis ini memiliki makna “berbagi”atau ‘menjadi milik
bersama’ yaitu suatu usaha yang memliki tujuan untuk kebersamaan atau
kesamaan makna.Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses
penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Jadi dalam

pengertian ini yang terlibat dalam komunkasi adalah manusia (Mulyana, 2007:
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61). Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan bekomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-
hari dirumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau dimana
saja masyarakat berada. Tidak ada manusia yang tidak akan telibat dalam
komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi manusia Harold Lasswell dalam karya
nya, The Structure and Function of Communication in Society (Effendy, 2005:
10), mengatakan bahwa “(Cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi
adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who Says What In
Which Channel To Whom With What Effect?atau siapa mengatakan apa dengan
saluran apa kepada siapa dengan pengaruh bagaimana?”tidaklah dapat dipungkiri.
Dengan adanya komunikasi yang baik suatu hubungan dapat berjalan lancar dan
berhasil, begitu juga sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi dalam
suatu hubungan dapat menjadikan berantakan.

Sedangkan menurut Effendy, (1984: 6). Komunikasi adalah peristiwa
penyampaian ide manusia. Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa
komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan yang dapat berupa pesan
informasi, ide, emosi, keterampilan dan sebagainya melalui simbol atau lambang
yang dapat menimbulkan efek berupa tingkah laku yang dilakukan dengan media-
media tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori komunikasi. Teori
komunikasi yang digunakan adalah teori komunikasi model David K. Berlo.
Model komunikasi Berlo dikenal dengan model SMCR vyaitu kepanjangan dari

Source (sumber), Message (pesan), Channel (saluran), dan Receiver (penerima).
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Menurut Berlo (Mulyana, 2007: 162) mengemukakan bahwa sumber
adalah pihak yang menciptakan pesan, baik seseorang ataupun suatu kelompok.
Pesan adalah terjemahan gagasan ke dalam kode simbolik, seperti bahasa atau
isyarat: saluran adalah medium yang membawa pesan: dan penerima adalah orang

yang menjadi sasaran komunikasi.

2.2 Komunikasi politik

Dapat dipahami bahwa komunikasi politi menunjukkan suatu proses
pertukaran pesan yang dilakukan oleh komunikator politik. Komunikasi politik
dapat juga dikatakan sebagai proses komunikasi yang didalamnya memiliki bobot
politik dan konsekuensi komunikasi yang dilakukan adalah pesan politik yang
mengatur tngkah laku manusia. Artinya, bahwa komunikasi politik merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan politik kepada orang
lain, dalam rangka menuju keteraturan. Keteraturan dapat terwujud Kketika
komunikasi diarahkan kepada pencapaian suatu pengaruh sedemikian rupa,
sehingga masalah yang dibahas oleh jenis kegiatan komunikasi ini, dapat
mengikat semua warganya melalui suatu sanksi yang ditentukan bersama oleh
lembaga-lembaga politik. Lebih tegas lagi dipahami, bahwa komunikasi politik
dapat diartikan sebagai suatu aktivitas komunikasi yang mempunyai konsekuensi
politik. Oleh Ramlan Subakti mendefinisikan komunikasi politik sebagai proses
pennyampaian informasi mengenai politik dari pemerintah kepada masyarakat dan

dari masyarakat kepada pemerintah (Azhar, 2017: 65).
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Komunikasi politik adalah proses dimana informasi politik yang relevan
diteruskan dari suatu bagian sistem politik kepadalainnya, dan di teruskan dari
suatu bagian sistem politik kepada bagian lainnya, dan di antara sistem-sistem
sosial dengan sistem-sistem politik. Kejadian tersebut merupakan proses yang
berkesinambunngan, melibatkan pula pertukaran informasi diantara individu-
individu dengan kelompok-kelompok pada semua tingkatan masyarakat sehingga

melahirkan budaya politik (Azhar, 2017: 66).

2.2.1. Unsur-unsur Komunikasi Politik

Sebagaimana unsur komunikasi pad umumnya, maka komunikasi

politik terdiri dari bebereapa unsur yaitu:

a. Komunikator Politik

Dalam komunikasi politik, yang dimaksud komunikator yaitu individu-
individu yang berada dalam suatu instusi, asosiasi, partai politik, lembaga-
lembaga pengelola media massa dan tokoh-tokoh masyrakat. Dalam
berbagai kajian komunikasi, dipahami bahwa komunikator merupakan
sumber utama aktivitas komunikasi. Sebab itu, jika suatu proses
komunikasi tidak berhasil dengan baik, maka kesalahan utama bersumber
dari komunikasi, karena komunikatorlah yang tidak memahami
penyusunan pesan, memilihh media yang tepat ddan melakukan
pendekatan yang baik kepada khalayak menjadi sasaran atau target

komunikasi.
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b. Komunikan

Komunikan adalah  subyek vyang dituju oleh  komunikator
(pengirim/penyampai pesan), yang menerima pesan-pesan (berita,
informasi, pengertian) berupa lambang-lambang yang menganddung arti
atau makna. Sebagaimana komunikator, komunikan yang menjadi sasaran
komunikasi juga ddapat dalam bentuk individu maupun banyak orang,
misalnya dalam bentuk kelompok kecil, kelompok besar, organisasi,
bahkan masyrakat umum.

c. Isi (pesan-pesan) komunikasi

Isi (pesan-pesan) komunikasi merupakan produk penguasa setelah melalui
proses encoding atau setelah diformulasikan kedalam simbol-simbol
sesuai lingkup kekuasaan.

d. Media komunikasi

Dalam sistem politik yang bagaimanapun bentuk dan sifatnya media
komunikasi mendapat tempat yang cukup penting. Media komunikasi
menjadi pusat perhatian penguasa sebagai alat untuk mendapat legitimasi
rakyat dalam melakukan kebijaksanaan dan sekaligus memperkuat
kedudukan penguasa melalui pesan-pesan komunikasi yang telah
dipresentasikan kedalam simbol-simbol kekuasaan. Media yang dapat
digunakan untuk komunikasi bermacam-macam, mulai dari media lama,

seperti media cetak, media elektronik, media tradisional sampai kepada
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media baru, seperti internet yang telah memediasi munculnya meia-media
sosial, seperti facebook, twitter, path, dan lain-lain (Azhar, 2017: 75)

e. Tujuan dan Efek Komunikasi

Efek komunikasi politik yang diharapkan adalah terciptanya pemahaman
terhadap sistem politik, atau sistem pemerintahan dan partai-partai politik,
dimana nuansanya akan bermuara pada pemberian suara (vote) dalam
pemilihan umum. Dengan demikian dipahami bahwa efek adalah hasil
daei penerimaan pesan atau informasi yang disampaikan oleh komunikan
kepada masyarakat sebagai sasaran komunikasi politik, shingga dapat
dipastikan bahwa setiap program komunikasi yang dilakukan mempunyai

tujuan, yakni mempengaruhi target sasaran.

Dalam komunikasi politik, untuk mencapai tujuanmaka sumber-sumber
komunikasi dikelola secara bijak melalui perencanaan yang matang dan
terarah. Sifat dan bentuk tujuan yang hendak dicapai akan sangat

tergantung pada sisten politik yang mendasarinya (Azhar, 2017: 76).
2.2.2. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Politik

Sebagaiman telah dijelaskan di atas, bahwa komunikasi
politik merupakan prasyarat yang diperlukan bagi berlangsungnya
fungsi-fungsi lainnya seperti fungsi artikulasi, agregasi, sosialisasi,

dan rekruitmen.

Penjelasan McNair memiliki kaitan erat dengan penjelasan

Hedebro, bahwa komunikasi politik berfungsi untuk:
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Memberikan informasi kepada masyarakat terhadap usaha-usaha
yang dilakukan lembaga politik maupun dalam hubungannya
dengan pemerintah dan masyarakat.

Melakukan sosialisasi tentang kebijakan program dan tujuan
lembaga.

Memberi motivasi kepada politisi, fungsionaris dan pendukung
partai.

Menjadi flatform yang dapat menampung ide-ide masyarakat,
shingga menjadi bahan pembicaraan dalam bentuk opini publik
Mendidik masyarakat dengan pemberian informasi, sosialisasi
tentang cara memilih dan menggunakan hak mereka sebagai
pemberi suara.

Menjadi hiburan masyarakat sebagai pesta demokrasi.

Memupuk integrasi dengan mempertinggi rasa kebanggaan guna
menghindari konflik dan ancaman berupa tindakan separatis yang
mengancam persatuan nasional.

Menciptakan iklim perubahan dengan mengubah struktur
kekuasaan melalui informasi untuk mencari dukungan masyarakat
luas terhadap gerakan reformasi dan demokrasi.

Meningkatkan kativitas politik masyarakat melalui siaran berita,
agenda setting, maupun komentar-komentar politik.

Menjadi pengawal bagi terciptanya good govermance yang

transparan dan akutabel (Azhar, 2017: 77)
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2.3. Komunikasi Non Verbal
2.3.1. Pengertian Komunikasi Nonverbal

Komunikasi non verbal merupakan salah satu komunikasi yang
sering digunakan dalam presentasi, dimana penyampaiannya bukan
dengan kata-kata ataupun suara tetapi melalui gerakan anggota tubuh yang
sering dikenal dengan istilah bahasa isyarat atau body language. Selain itu
juga, penggunaan bahasa non verbal dapat melalui kontak mata,
penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan penggunaan
simbol-simbol. Komunikasi non verbal merupakan media untuk
mengekspresikan emosi dan juga informasi yang spesifik. Seperti yang
dikatakan Morreale, Spitzberg dan barge bahwa “Manusia menggunakan
pesan non verbal untuk menjelaskan keadaan sosial dan emosi dari
hubungan dan interaksi.

Komunikasi nonverbal merupakan atribut tindakan seseorang,
selain dari penggunaan kata-kata yang mana komunikasi nonverbal
maknanya dapat ditunjukkan secara sosial. Makna tersebut dapat
dikirimkan dengan sengaja atau memnang sengaja ditafsirkan, dengan
dikirim secara sadar atau diterima secara sadar dan memiliki potensi untuk
mendapatkan umpan balik daei penerima.

Mark L. Knapp dan J.T. Hall (2022) menyatakan bahwa
komunikasi nonverbal merujuk pada komunikasi yang dihasilkan oleh

beberapa makna lain selain kata-kata. Menurut Mark L. Knapp, Judith T.
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Hall, dan Terrence G. Horgan (2014 :4), komunikasi nonverbal memiliki 3
(tiga) aspek utama, yaitu:
1) mengirim pesan-pesan nonverbal
2) menerima pesan-pesan nonverbal
3) hubungan yang kompleks antara pengiriman dan penerimaan
pesan-pesan nonverbal.
2.3.2. Fungsi komunikasi nonverbal
Adapun fungsi komunikasi nonverbal umumnya menurut Deddy
Mulyana dalam bukunya llmu Komunikasi suatu pengantar mengutip
kerangka berfikir Willian 1. Gorden mengenai fungsi-fungsi komunikasi
yang dibagi menjadi empat bagian:
1) Fungsi Komunikasi Sosial
Komunikasi itu penting membangun konsep diri kita, aktualisasi diri,
kelangsungan hidup untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari
tekanan. Pembentukan konsep diri, konsep diri adalah pandangan
mengenai siapa diri kita dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi
yang diberikan orang lain kepada diri Kita.
2) Fungsi Komunikasi Ekspresif
Komunikasi ekspresif dapat dilakukan sejaun komunikasi tersebut
menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi
kita) melalui pesan-pesan nonverbal.

3) Fungsi Komunikasi Instrumental
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Komunikasi Instrumental mempunyai beberapa tujuan umum:

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan

keyakinan dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan dan

juga untuk menghibur (persuasif) suatu peristiwa komunikasi

sesungguhnya seringkali mempunyai fungsi-fungsi tumpang tindih,

meskipun salah satu fungsinya sangat menonjol dan mendominasi

(Mulyana, 2010: 5)
2.4.Alat Peraga Kampanye

Alat Peraga Kampanye menurut PKPU (Peraturan Komisi Pemilihan
Umum) No. 7 Tahun 2015 tentang pencalonan pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota
adalah semua benda atau bentk lain yang memuat visi, misi, program, dan, atau
informasi lainnya yang dipasang untuk keperluan Kampanye Pemilu yang
bertujuan untuk mengajak orang memilih Peserta Pemilu dan/atau calon Gubernur
dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan
Wakilwalikota tertentu. Konten atau isi bahan kampanye tersebut memuat visi,
misi, dan program kandidat atau pasangan kandidat, symbol-simbol, atau tanda
gambar pasangan calon. Kata-kata atau gambar yang dimuat bertujuan mengajak
orang memilih kandidat atau pasangan kandidat tertentu.
Rogers dan Storey (1987) mendefinisikan kampanye sebagai “serangkaian

tindakan komunikasi yang terencana dengan tujuan menciptakan efek tertentu
pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun

waktu tertentu”.
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Pfau dan Parrot (1993: dalam Venus, 2012: 8) Kampanye adalah suatu
proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang dilaksanakan
pada rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang

telah di tetapkan.

Alat peraga adalah suatu alat atau benda yang bisa diserap oleh mata dan
panca indra lainnya dengan tujuan dapat membantu tercapainya tujuan. Alat
peraga bertujuan untuk mengkomunikasikan atau memberikan pesan kepada siapa
yang membaca dan melihatnya. Sedangkan pengertian kampanye adalah alat
komunikasi antar perseorangan atau kelompok dengan tujuan mempengaruhi

orang yang mengikuti (Venus, 2012: 24).

Alat peraga kampanye adalah semua benda atau bentuk lain yang memuat
visi, misi, program, dan/atau informasi lainnya dari Peserta Pemilu, simbol atau
tanda gambar Peserta Pemilu, yang dipasang untuk keperluan kampanye yang
bertujuan untuk mengajak orang memilih Peserta Pemilu tertentu (Venus, 2012:
25). Jadi, secara keseluruhan pengertian alat peraga kampanye adalah suatu alat
komunikasi yang berbentuk perseorangan dengan tujuan mempengaruhi atau
memberikan informasi, pesan kepada siapa yang menjadi target dalam kampanye

tersebut.

2.4.1.Bentuk-bentuk alat peraga kampanye:

a. Baliho

Alat peraga simbol atau lambang yang terbuat dari kain, kayu/plastik dan

atau sejenisnya untuk memperkenalkan, menganjurkan atau memujikan,
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menarik perhatian umum kepada suatu kegiatan yang dapat dilihat atau

dibaca oleh masyarakat.

b. Umbul-umbul

Alat peraga yang terbuat dari kain sedemikian rupa corak dan ragamnya,
untuk memperkenalkan, menganjurkan atau memujikan, menarik perhatian
umum kepada yang berhubungan dengan suatu kegiatan yang dapat dilihat
dan dibaca oleh masyarakat dan diselennggarakan secara incidental atau

sementara.

c. Spanduk

Alat peraga simbol atau lambang yang terbuat dari kain, kertas dan
plastic untuk memperkenalkan,menganjurkan atau memujikan, menarik
perhatian umum kepala yang berhubungan dengan suatu kegiatan yang
dapat dilihat atau dibaca oleh masyarakat dan diselenggarakan secara

insidental atau semetara.

2.4.2. Jenis-jenis Kampanye

Selain itu terdapat pula jenis-jenis kampanye menurut beberapa

sumber yaitu:

1) Product Oriented Campaigns
Yaitu kampanye yang berorientasi pada produk, umumnya terjad di
lingkungan bisnis, beorientasi komersial, seperti peluncuran produk baru.

Kampanye ini biasanya sekaligus bermuatan kepentingan untuk
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membangun citra positif terhadap produk barang yang diperkenalkan ke
publiknya.
2) Candidate Oriented Campaigns
Jenis kampanye ini berorientasi pada kandidat, umumnya dimotivasi
karena hasrat untuk kepentingan politik. Contoh: Kampanye Pemilu,
Kampanye Penggalangan dana bagi partai politik.
3) Ideologically or cause oriented campaigns
Kampanye ini berorientasi pada tujuan—tujuan yang bersifat khusus dan
seringkali berdimensi sosial atau Social Change Campaigns (Kaotler),
yakni kampanye yang ditujukan untuk menangani masalah-masalah sosial
melalui perubahan sika dan perilaku public yang terkait.
4) Kampanye yang sifat nya menyerang (attacking campaign) :
- Kampanye Negatif
Menyerang pihak lain melalui sejumlah data atau fakta yang bisa di
verifikasi dan diperdebatkan.
- Kampanye hitam (Black Campaign)
Kampanye yang bersifat buruk atau jahat dengan cara menjatuhkan

lawan politik untuk mendapatkan keuntungan.

2.4.3. Unsur-unsur Pokok Kampanye

Pelaksanaan kampanye adalah penerapan dari konstruksi
rancangan program yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena sifatnya
yang demikian maka proses pelaksanaan harus secara konsisten

berpedoman kepada rancangan yang ada tanpa mengabaikan penyesuaian
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yang perlu dilakukan sesuai dengan kenyataan lapangan yang dihadapi.
Beberapa hal yang harus dilakukan dalam tahap pelaksanaan meliputi:
realisasi unsur-unsur kampanye, menguji coba rencana kampanye,
pemantauan pelaksanan, dan pembuatan laporan kemajuan. Realisasi

unsur-unsur pokok kampanye:

a. Perekrutan dan Pelatihan Personel Kampanye
Kegia tan kampanye merupakan kerja tim. Dengan demikian banyak
personel (juga lembaga) yang akan terlibat didalamnya. Penentuan siapa
saja yang akan terlibat sebagai pelaksana kampanye (campaign organizer)
merupakan langkah awal dalam melaksanakan kampanye.

b. Mengonstruksi Pesan
Pada prinsipnya desain pesan kampanye harus sejalan dengan karakteristik
khalayak sasaran, saluran yang digunakan, dan efek kampanye yang
diharapkan. Pada tahap awal konstruksi pesan dapat berpedoman pada
teori atau asumsi yang diyakini pelksana kampanye, yang sesuai dengan
karakteristik khalayak sasaran. Namun desain akhir pesan harus
berpedoman pada temuan-temuan yang diperoleh dari uji coba di
lapangan. Dalam mengonstruksi pesan pelaku kampanye juga harus
memperhatikan bagaimana pesan tersebut diorganisasikan karena
pengorganisasian pesan akan mempengaruhi bagaimana khalayak
merespons pesan kampanye.

c. Menyeleksi Penyampai Pesan Kampanye
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Pelaksanaan kampanye juga menghendaki pelaksana kampanye berhdapan
dengan pemilihan individu yang secara spesifik bertindak sebagai pelaku

(campaign actor) yang menyampaikan pesan kampanye.

. Menyeleksi Saluran Kampanye

Menyeleksi media mana yang akan digunakan sebagai saluran kampanye
harus dilakkan dengan penuh pertimbangan. Beberapa factor pokok yang
perlu dipertimbangkan dalam peilihan media kaampanye diantaranya:
jangkauan media, tipe dan ukuran besarnya khalayak, biaya, waktu, dan
tujuan serta objek kampanye. Disamping itu faktor lain yang juga perlu
mendapat perhatian adalah karakteristik khalayak, baik secara demografis,
psikografis, maupungeografis. Pola penggunaan media khalayak (media
habit) juga harus diperhitungkan untuk memastikan media apa yang

biasanya digunakan khalayak.

Seleksi media

Jangkauan Jumlah orang yang memberi perhatian tertentu dalam

batas geografis tertentu dan merupakan bagian dari

seluruh populasi.

Tipe Khalayak

Profil dari orang yang potensial dan memberi

perhatian tertenu, seperti nilai, gaya hidup, dll.

Ukuran Khalayak

Seberapa banyak orang yang terhubung.

Biaya

Ongkos produksi dan pembelian media.

Tujuan Komunikasi

Apa yang dapat dicapai dan respons apa yang
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dibutuhkan?

Waktu

Skala waktu untuk respons yang dikehendaki,
hubungan dengan penggunaan media lain, dan

sebagainya.

Keharusan Pembelian

media

Waktu penyiaran yang terjual melalui penawaran yang
kompetitif fan membutuhkan pemesanan selama

beberapa minggu sebelumnya.

Batasan atau aturan

Pengaturan untuk mencegah masuknya produk-produk

atau hal-hal tertentu dari media tertentu

Aktivitas pesaing

Kapan, dimana dan kenapa selalu bersaing dengan

penyedia jasa periklanan.

Sumber: Venus, 2012

2.5. Peraturan Daerah Kabupaten Asahan No.2 Tahun 2016 tentang tata

cara Pemilihan Kepala Desa.

Peraturan Daerah Kabupaten Asahan No.2 Tahun 2016 tentang tata cara

Pemilihan Kepala Desa.

Paragraf 3

Penyebaran Bahan Kampanye Kepada Umum

Pasal 60

(1) Bahan kampanye sebagaimana dimaksud dalam pasal 57 huruf d, dapat

dicetak oleh Calon Kepala Desa.
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(2) Bahan kampanye sebagiman dimaksud pada ayat (2) huruf d, dilarang

ditempel di tempat umum, meliputi :

a. Kaos;

b. Kalender,;

c. Kartu nama; dan/atau

d. Stiker paling besar ukuran 10 cm x 5 cm.

(3) Stiker sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d, dilarang di tempel di

tempat umum, meliputi:

a. Tempat ibadah termasuk halaman;

b. Pusat kesehatan masyarakat;

c. Gedung atau fasilitas milik pemerintah;
d. Lembaga pendidikan; dan/atau

e. Pepohonan.

(4) Setiap bahan kampanye sebagaimana dimaksud pada ayat (2), jika
dikonversikan dalam bentuk uang, nilainya paling tinggiRp. 20.000,- (dua
puluh ribu rupiah).

(5) Penyebaran bahan kampanye sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan pada kampanye pertemuan terbatas, tatap muka, dialog, dan/atau
ditempat umum.

Paragraf 4
Pemasangan Alat Peraga
Pasal 61

Alat peraga sebagaiman dimaksud dalam pasal 57 huruf e, meliputi:
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a. Baliho ukuran 4m x 8m paling banyak 2 (dua) buah untuk setiap Calon
Kepala Desa;

b. Umbul-umbul paling besar ukuran 3m x 1m paling banyak 10
(sepuluh) buah untu setiap Calon Kepala Desa; dan/atau

c. Spanduk paling besar ukuran 1m x 6m paling banyak 10 (sepuluh)

buah untuk setiap Calon Kepala Desa.

Pasal 63

Panitia Pemilihan membersihkan alat peraga paling lambat 3 (tiga) hari

sebelum hari dan tanggal Pemungutan Suara.

Bagian keempat

Jadual Kampanye
Pasal 65

(1) Kampanye sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57, dilaksanakan 5(lima)
har setelah penetapan nomor urut Calon Kepala Desa sampai dengan
dimulainya masa tenang.

(2) Masa tenang sbagaimana dimaksud pada ayat (1) berlangsung selama 3
(tiga) hari sebelum hari dan tanggal Pemungutan Suara.

(3) Pada masa tenang sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Calon Kepala

Desa dilarang melaksanakan Kampanye dalam bentuk apapun.

Kampanye merupakan serangkaian usaha dan tindakan komunikasi yang

terencana untuk mendapatkan dukungan dari sejuamlah besar khalayak yang
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dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang secara terorganisir dalam suatu
proses pengambilan keputusan dan dilakukan dalam kurun waktu tertentu (Gaffar,

2012:102).

Mengacu pada definisi kampanye diatas, maka semua kegiatan kampanye ini

harus memiliki empat unsur:

e kegiatan kampanye bertujuan untuk menciptakan dampak atau efek
tertentu.
e Sasaran kampanye adalah khalayak dalam jumlah yang besar
o Kegiatan kampanye umumnya fokus dalam waktu tertentu
o Kampanye dilakukan melalui serangkaian tindakan komunikasi
terorganisir
Kampanye selalu bermula dari gagasan. Kampanye pada dasarnya adalah
penyampaian pesan-pesan dari pengirim kepada khalayak. Pesan-pesaan tersebut
dapat disampaikan dalam berbagai bentuk mulai dari poster, spanduk, baliho
(billboard), pidato, diskusi, iklan, hingga selebaran. Apapun bentuknya, pesan-
pesan selalu menggunakan simbol, baik verbal maupun nonverbal yang
diharapkan dapat memancing respons khalayak (Venus, 2012: 70). Respons
khalayak terhadap pesan kampanye dipengaruhi oleh proses penerimaan dan
pengolahan pesan atau informasi yang dilakukan khalayak. Karena alasan ini
maka pesan harus memiliki kemampuan tertentu yang dapat mendorong khalayak
untuk memberikan respons positif sesuai harapan pelaku kampanye. Beberapa
aspek yang perlu mendapat perhatian misalnya penekanan terhadap apa yang

dipersepsi orang, bagaimana pesan tersebut dapat menarik khalayak, serta
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bagaimana informasi dalam pesan itu disimpan dan di ingat oleh penerimanya.
(Venus, 2012: 78).

Pesan kampanye yang efektif adalah pesan yang menginformasikan
dengan segera kejadian penting yang akan sedang terjadi di sekitar khalayak
sasarannya. Sehingga mudah dikenal dan ditanggapi oleh khalayak. Penggunaan
hal-hal yang menggambarkan sesuatu secara visual juga mampu menarik
perhatian khalayak. Kegiatan kampanye dilakukan dengan menggunakan brbagai
saluran komunikasi, mulai dari dialog politik dalam ruangan yang media
presentasi power point, hingga yang menggunakan media massa cetak dan
elektronik. Penggambaran yang dimaksudkan bukan hanya sebatas arti kata
gambar, namun menyangkut semua petunjuk yang memberikan penjelasan tertenu
pada isi pesan yang dikirimkan (Venus, 2012: 80).

Secara umum Schramm (1973) mengartikan saluran (kampanye) sebagai
“perantara apapun yang memungkinkan pesan-pesan sampai kepada penerima.
Sementara Klingemann dan Rommele (2002) secara lebih spesifik mengartikan
saluran kampanye sebagai segala bentuk media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan kepada khalayak.

Dalam kampanye komunikasi, media massa cenderung ditempatkan
sebagai saluran komunikasi utama karena hanya lewat media inilah khalayak
dalam jumlah yang besar dapat diraih. Namun ini bukan satu-satunya alsan.
Disamping kemampuannya melipatgandakan penyebaran informasi, media massa
juga memiliki kemampuan untuk mempersuasi khalayak. Terkait dengan

kemampuan media massa dalam mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku
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khalayak, Klapper (Mcquail, 1987) membedakan enam jenis perubahan yang

mungkin terjadi akibat penggunaan media massa yakni: (Venus, 2012: 84).

a.

b.

Menyebabkan perubahan yang diinginkan (konversi)

Menyebabkan perubahan yang tidak diinginkan

Menyebabkan perubahan kecil (haik dalam bentuk maupun intensitas)
Memperlancar perubahan (diinginkan atau tidak)

Memperkuat apa yang ada (tidak ada perubahan), dan

Mencegah perubahan

Meski terdapat enam kategori perubahan yang mungkin terjadi, namun

praktik kampanye dewasa ini memperlihatkan adanya dua kecenderungan

penyelenggara kampanye dalam memanfaatkan media.

Kelompok pertama adalah mereka yang menerapkan strategi kampanye
satu arah (uni-directional campaign).Menurut Steward L. Tubbs dan
Sylvia Moss (1996), gaya komunikasi satu arah mengendalikan (dalam
bahasa inggris, The controlling style), ditandai dengan adanya satu
kehenda untuk membatasi, memaksa, mengatur perilaku, pikiran, dan
tanggapan orang lain. Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi
ini dikenal dengan nama komunikator satu arah atau  one-way
communication (Abidin, 2016: 61)

Pihak yang menggunakna controlling style of communication lebih
memusatkan perhatian pada pengirim pesan dibanding upaya mereka
untuk mendapat pesan. Mereka tidak mempunyai ketertarikan dan

perhatian untuk berbagi pesan dan umpan balik, kecuali jika umpan balik
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tersebut digunakan untuk kepentingan pribadi mereka. Dalam hal ini
tindakan mempengaruhi khalayak dilakukan secara tidak langsung. Pesan-
pesan kampanye mengalir secara linier dari sumber kepada penerima
melalui media massa. Dialog antara pelaku dan penerima kampanye tidak
terjadi. Di sini pelaku kampanye sepenuhnya mengandalkan media massa
(terkadang ditambah media umum dan tradisional lainnya) sebagai
penyampai pesan. Karena alasan ini maka strategi kampanye ini biasa juga
disebut media oriented campaign. Pada jenis kampanye ini umumnya
sebagian besar anggaran dihabiskan untuk menyewa ruang media massa.

- Kelompok kedua menerapkan kampanye yang bersifat dua arah (bi-
directional campaign). Penyelenggaraan kampanye dalam konteks ini
menyadari keterbatasan media massa dalam mempengaruhi khalayak
sasaran. Karena itu pemanfaatan saluran komunikasi kelompok dan antar
pribadi sangat dipentingkan untuk mengoptimalkan pesan-pesan yang
disampaikan lewat media massa. Kampanye dua arah ini sering juga
disebut sebagai audience oriented campaign karena menekankan
pentingnya interaksi dan dialog dengan khalayak sasaran. Kampanye jenis
ini sangat menekankan pentingnya pemanfaatan pemuka pendapat yang
lewat jaringan komunikasinya diasumsikan mampu menyebarkan pesan-

pesan kampanye hingga tahap penerimaan pada khalayak sasaran.

Terlepas dari kelebihan dan Kketerbatasan media massa dalam
mempengaruhi khalayak, menurut Rogers (1987), peran media massa dalam

kampanye tetap penting. Alasannya, lanjut Rogers, karena sasaran kampanye
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adalah orang banyak, publik dan masyarakat, dan untuk mencapai mereka maka
kampanye lebih menggantungkan diri pada media massa sebagai saluran

utamanya.

2.6. Media Sosialisasi

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang artinya tengah,
perantara atau pengantar. Kata media, merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”, yang secara etimologi berarti perantara atau pengantar. Kamus Besar
lImu Pengetahuan (dalam Dagun, 2006: 634) media merupakan perantara/
penghubung yang terletak antara dua pihak, atau sarana komunikasi seperti Koran,

majalah, radio, televise, film, poster, dan spanduk.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah alat untuk
menyampaikan informasi kepada penerima dan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian agar terjadi komunikasi yang efektif dan

efesien.

Sosialisasi dapat diartikan sebagai setiap aktivitas yang ditujukan untuk
memberitahukan membujuk atau mempengaruhi masyarakat untuk tetap
menggunakan produk atau jasa yang dihasilkan itu. Kemudian, dalam kaitannya
dengan kegiatan sosialisasi yang dimaksud adalah suatu proses memberitahukan
dan mempengaruhi masyarakat untuk memenfaatkan jasa-jasa yang ditawarkan.
Proses sosialisasi merupakan proses yang terus terjadi selama hidup kita (Suyanto,

2010: 13).
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Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh sutaryo
adalah “Proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya dan
menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-norma sosialnya, sehingga
membimbing orang tersebut untuk memperhitungkan harapan-harapan orang lain

(Sutaryo, 2004: 156).

Sosialisasi merupakan proses belajar, pada dasarnya sifat manusia adalah
tidak akan penah puas untuk belajar sesuatu hal yang belum diketahuinya, seperti
belajar norma-norma untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, hal

tersebut sejalan dengan pendapat (Sutaryo, 2004: 156).

Peter L. Berger

Suatu proses seorang anak belajar menjadi anggota yang berpartisipasi dalam

masyarakat.

e Soerjono Soekanto
Proses mengkomunikasikan kebudayaan kepada warga masyarakat yang baru.

e Paul B. Horton
Suatu proses dimana seseorang menghayati serta memahami norma-norma
didalam masyarakat tempat tinggalnya sehingga akanmembentuk
kepriibadiannya.

e Vembriarto

Memberikan definisi :

1. Sosialisasi adalah proses belajar

2. Dalam proses sosialisasi individu mempelajari kebiasaan ,sikap, ide-ide,

pola-pola nilai dan tingkah laku dalam masyarakat tempat ia hidup
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a)

b)
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Semua sifat dan kecakapan yang dipelajari disusun dan dikembangkan

sebagai suatu kesatuan system dalam diri.

2.6.1.Jenis sosisalisasi

Sosialisasi apabila dikaitkan dengan proses nya, terdapat jenis-jenis
sosialisasi. Menurut Peter L Berger dan Luckman terdapat 2 jenis

sosialisasi yaitu: (Sutaryo, 2004: 158).

Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil
dengan belajar menjadi anggota masyarakat (keluarga). Sosialisasi ini
berlangsung pada saat kanak-kanak.

Sosialisasi sekunder, adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setalah
sosialisasi primer yang memperkenalkan individu kedalam kelompok
tertentu dalam masyarakat.

Kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total, yaitu tempat
tinggal dan tempat kerja. Dalam keduanya institusi tersebut, terdapat
sejumlah individu dalam situasi yang sama, terpisah dari masyarakat luas
dan jangka waktu tertentu, bersma-sama menjalani proses kehidupan dan

diatur secara formal.

2.6.2.Tujuan sosialisasi

1. Memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk

melangsungkan kehidupan.
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2. Menambahkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efesien
serta mengembangkan kemampuan untuk membaca, menulis, dan
bercerita.

3. Membantu pengendalian fungsi organik yang dilakukan mengenai
latihan-latihan mawas diri yang tepat.

4. Membiasakan individu dengan nilai-nilai dan kepercayaan yang ada

pada masyarakat.

2.6.3.Media komunikasi

Dalam system politik yang bagaimanapun bentuk dan sifatnya,
maka media komunikasi mendapat tempat yang cukup penting. Media
komunikasi menjadi pusat perhatian penguasa sebagai alat untuk mendapat
legitimasi  rakyat didalam melakukan kebijaksanaan dan sekaligus
memperkuat kedudukan penguasa melalui pesan-pesan komunikasi yang
telah dipresentasikan sebagai simbol-simbol kekuasaaan. Media yang dapat
digunakan untuk komunikasi bermacam-macam, mulai dari media lama,
seperti media cetak, media elektronik, media tradisional sampai kepada
media bar, seperti internet yang telah memediasi munculnya media-media
sosial, seperti facebook, twitter, instagram, path, dan lain-lain. (Azhar,

2017: 82)

Memilih media komunikasi politik harus mempertimbangkan
karakteristik isi dan tujuan isi pesan yang ingin disampaikan, dan jenis

media yang diminati khalayak. Hal ini sangat penting dalam menghindari
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pemborosan biaya, waktu dan tenaga. Misalnya akan terjadi pemborosan
biaya, jika televisi digunakan sebagai media penyampaian pesan politik,
sementaara khalayak tidak menjadikan televsi sebagai media utama dalam
mengakses informasi politik. Demikian juga dengan penggunaan surat
kabar tidak akan efektif untuk masyarakat yang tidak pandai membaca,
atau sulit ekonominya untuk membeli surat kabar. Oleh sebab itu, untuk
mengetahui secara persis media yang tepat digunakan untuk penyiaran
pesan politik, tidak salah jika partai atau seorang kandidat melakukan

survey penggunaan media di masyarakat.

Jenis media sosialisasi dan peranannya:

Dalam sosialisasi perlunya media agar tujuan dan peranan/ fungsi
sosialisasi dapat tercapai, jenis atau macam-macam media sosialisasi ini

sangat beranekaragam seperti (Soelaeman, 1986: 57).

a. Keluarga
Keluarga mempunyai fungsi sosial dan pengawasan sosial. Keluarga
memberi pengertian kepada anak tentang peranannya baik dalam keluar
masyarakat.

b. Teman
Proses sosialisasi kepada teman adalah saling meniru dan selalu belajar

c. Lingkungan Sekolah
Merupakan media sosialisasi di dalam system pendidikan formal.

d. Lingkungan kerja
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Dalam lingkungan kerja stiap orrang harus menjalankan peranan sesuai

dengan kedudukannya,

e. Media massa
Media sosialisasi yang cukup berpengaruh terhadap perilaku khalayaknya.
Kehadiran media massa mempengaruhi sikap dan tindakan anggota
masyarakat. Nilai dan norma yang disampaikan dan disajikan oleh media
massa akan tertanam dalam diri seseorang melalui penglihatan atau
pendengaran (Subiakto, 2012:128).
2.6.4.Krakteristik Media dan Saluran

1. Surat Kabar
Alasan positif penggunaan: Relatif murah untuk mendapatkannya, jangka
waktunya pendek, jangkauan nya luas, para pembaca menentukan ukuran
konsumsi, baik untuk detail masalah-masalah teknis dan dukungan pihak
ketiga.
Alasan negatif penggunaan: Pasif, reproduksi foto kurang bagus, tidak
dinamis, kurang menarik perhatian, aktivitas membaca menurun sesuai
dengan hambatan waktu.

2. Majalah

Alasan positif penggunaan: Kualitas reproduksinya menimbulkan
pengaruh yang besar, pembaca menghendaki adanya iklan, dapat
digunakan untuk waktu yang lama, dapat mengasosiasikan brand dengan

ikon-ikon budaya dalam khalayak massa
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Alasan negatif penggunaan: Hanya dapat dikonsumsi secara visual, waktu

yang lama, tidak menumbuhkan hubungan.

3. TV

Alasan positif penggunaan: Penglihatan, suara dan pergerakan terlihat
nyata, repitisi (pengulangan), mencakup daerah tertentu, meghibur,
memberi kredibilitas tertentu.

Alasan negatif penggunaan: Selektivitas kurang, hal-hal detail sering
terabaikan, ramai/kacau balau, relatif mahal, waktu yang lama, ketatnya
pengaturan isi pesan, Kkhalayak tersebar secara renggang dan

terfragmentasi (menghasilkan saluran-saluran baru), tidak fleksibel.

4. Radio

Alasan positif penggunaan: Dapat digunakan secara luas, aktif, target
local, target berdasarkan pembagian waktu-waktu tertentu, relatif murah,
adannya intimacy,menimbulkan kedekatan dan terjadi dengan segera,
berdasarkan topic tertentu, dapat mengikutsertakan pendengar.

Alasan negatif penggunaan: Tidak ada visual, sementara, tidak lama,
sering digunakan sebagai latar belakang, perhatiannya rendah, khalayak

sedikit, kurang istimewa.

5. Film

Alasan positif penggunaan: Akibatnya besar, mengikat khalayak.

Alasan negatif penggunaan: Mahal, terutama pembuatannya, kurang detail.

6. Billboard/poster

Alasan positif penggunaan: Harga murah, lokal, mudah diubah, praktis



38

Alasan negatif penggunaan: Kurangnya kapasitas untuk menaruh
perhatian, memungkinkan segmentasi yang terbatas, gampang dirusak atau
rawan perusakan, banyak menimbulkan kebingungan, gambar relatif
sedikit.

7. Pengiriman Surat
Alasan positif penggunaan: Ongkos produksi yang rendah, dapat disimpan
sebagai referensi, memasukkan hal-hal yang detail, terarah dan dapat diuji.
Alasan negatif penggunaan: Relatif mahal untuk dilakukan, biasanya
respons hanya mencapai 2%

8. Banner di website di Internet
Alasan positif penggunaan: Keberadaannya murah, aktif, pesan dapat
berupa animasi, suara dan warna untuk menarik perhatian, penyediaan
informasi yang serba cepat, dapat digunakan sebagai fasilitas.
Alasan negatif penggunaan: Bukan ruang lingkup nasional, aksesnya
terbatas dan tidak relevan untuk barang yang merusak dan membutuhkan

sensasi tertentu.

Walaupun secara umum media massa adalah saluran utama dari
kegiatan kampanye, namun perlu juga diperhitungkan hal lain yang menjadi
keterbatasan institusi media massa. Untuk pesan-pesan tertentu cenderung
menerimanya dari orang lain sebagai sumber informasi atau bahkan institusi
tertentu yang dianggap memiliki otoritas tertentu. Pada kenyataannya orang
cenderung bukan hanya menggunakan media massa, tapi juga hubungan

antar pribadi, sebagai sumber informasi, sehingga muncul hubungan yang
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saling melengkapi diantara dua sumber tersebut. Orang akan menempatkan
media massa sebagai sumber informasinya bila media tersebut
menayangkan lebih banyak informasi yang menurutnya berguna dan sesuai
bagi dirinya. Maka individu merupakan variabel penting yang

mempengaruhi penerimaan pesan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media
sosialisasi yaitu proses sosialisasi berlangsung melalui media yang ada di
sekitarnya. Media yang lain yaitu berupa media massa. Terbagi menjadi media
cetak dan media elektronik. Kedua media ini dapat menjangkau masyarakat besar
secara langsung. Pola perilaku yang dihasilkan oleh penyampaian pesan melalui

media diatas tentu ada yang bersifat positif dan negatif.

2.7. Pemilihan Kepala Desa

Kepala desa atau sebutan lain sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 Tentang Struktur Organisasi dan Tata
Kerja Pemerintahan Desa. Adalah pejabat pemerintah Desa yang mempunyai
wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya
dan melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Masa jabatan
kepala desa adalah 6 (enam) tahun,dan dapat diperpanjang lagi untuk 3 (tiga) kali
masa jabatan berikutnya berturut-turut atau tidak. Kepala desa tidak bertanggung
jawab terhadap Camat, tetapi hanya dikoordinasikan saja oleh Camat. Kepala

Desa bertanggung jawab atas penyelenggaraan pemerintahan Desa, pelaksanaan
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Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdaaan

masyarakat Desa.

Pemilihan Kepala Desa adalah bentuk pemilihan yang paling kecil dalam
sebuah tatanan kepemerintahan dan dilaksanakan secara langsung oleh warga desa
setempat untuk memilih kepala desanya. Pilkades juga dapat dikatakan sebagai
bentuk pesta demokrasi yang paling merakyat. Jika dilaksanakan dengan benar-
benar maka ajang politik ini bisa dijadikan sebagai pembelajaran politik bagi kita
sendiri. Penyelenggaraan pilkades merupakan sebuah pesta demokrasi bagi
masyarakat desa, karena masyarakat desa dapat berpartisipasi langsung dengan
memberikan suara untuk memilih calon Kepala Desa yang bertanggung jawab dan
dapat memajukan potensi desa tersebut. Berkaitan dengan itu maka seorang calon
kepala desa membutuhkan strategi kemenangan yang ditujukan untuk

mendapatkan suara dari masyarakat setempat.

Lembaga penyelenggara Pilkades adalah Badan Permusyawaratan Desa
(BPD). BPD dalam menyelenggarakan Pilkades, membentuk Panitia Pemilihan
yang diisi oleh perangkat desa, pengurus lembaga desa dan tokoh masyarakat
desa. Para anggota BPD berperan sebagai pengawas dalam penyelenggaraan
pemilihan kepala desa. Selain pengawasan dari BPD, untuk mencapai hasil
pemilihan yang lebih baik, penting untuk mendorong munculnya pengawasan
mandiri dari unsurunsur masyarakat (karang taruna, kelompok perempuan,

kelompok tani).
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Panitia Pemilihan Kepala Desa memegang peranan yang strategis pada
semua tahapan pemilihan, mulai dari pendataan calon pemilih, penjaringan bakal
calon kepala desa, melaksanakan pemungutan suara, menghitung perolehan suara,
dan melaporkan seluruh hasil pemilihan kepala desa. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 83 Tahun 2015 tentang Pengangkatan

dan Pemberhentian Perangkat Desa, diketahui bahwa:

Pasal 47B

(1) BPD membentuk panitia pemilihan kepala Desa antar waktu.

(2) Pembentukan panitia pemilihan kepala Desa antar waktu sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan keputusan pimpinan BPD.

(3) Panitia pemilihan kepala Desa anatar waktu terdiri atas perangkat Desa
dan unsur masyarakat

(4) Panitia pemilihan kepala Desa antar waktu sebagaimana dimaksud ayat
(3), jJumlahnya disesuaikan dengan beban tugas dan kemampuan anggaran
pendapatan belanja Desa.

(5) Panitia pemilihan kepala Desa anatar waktu sebagaimana dimaksud ayat

(4) bertanggungjawab kepada pimpinan BPD.

PERATURAN BUPATI ASAHAN
NOMOR 28 TAHUN 2019

TENTANG
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PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN PEMILIHAN KEPALA DESA DAN
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA
BAB Il
PEMILIHAN KEPALA DESA
Pasal 2
(1) Pemilihan Kepala Desa terdiri dari :
a. Pemilihan Kepala Desa serentak
b. Pemilihan Kepala Desa serentak bergelombang
c. Pemilihan Kepala Desa antar waktu
(2) Kepala Desa dipilih oleh penduduk desa
Pasal 3

(1) Pemilihan Kepala Desa serentak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) huruf a dilakukan sekaligus atau 1 (satu) kali.

(2) Pemilihan Kepala Desa serentak bergelombang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b dilaksanakan paling banyak 3 (tiga) kali
dalam jangka waktu 6 (enam) tahun.

(3) Pemilihan Kepala Desa antar waktu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) huruf c dilaksanakan dalam hal Kepala Desa berhenti atau
diberhentikan dengan sisa masa jabatan lebih dari 1 (satu) tahun.

(4) Pemilihan Kepala Desa serentak bergelombang sebagaimana dimaksud
pada ayat 2 dilakukan dengan interval waktu paling lama 2 (dua) tahun
dengan mengidentifikasi Desa berdasarkan waktu habis masa jabatan

Kepala Desa.
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(5) Pemilihan Kepala Desa serentak bergelombang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dilaksanakan dengan memepertimbangkan kemampuan
keuangan dan/atau ketersediaan Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Kabupaten yang memenuhi persyaratan sebagai Pejabat Kepala Desa.
Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa di Desa Silo Bonto ini dilaksana kan

pada tanggal 18 Desember 2019 dan dilakukan serentak di beberapa Desa lain di
Kabupaten Asahan. Untuk Desa Silo Bonto sendiri Lokasi Tempat Pemungutan
Suara (TPS) berlokasi di Lapangan sepak bola Desa Silo Bonto. Pelaksanaan

Pemlihan Kepala Desa di ikuti oleh 4 kandidat dengan no urut :

1. Buyung
2. Rusli
3. Aslik

4. Sjahlian

Pemilihan Kepala Desa tahun 2019 di Desa Silo Bonto dilaksanakan

dengan jumlah Hak Pilih 4163 dan surat suara sebanyak 2920 dengan perolehan

suara akhir:
Tidak Sah : 8
1. Buyung : 1258 suara
2. Rusli 11329 suara
3. Aslik : 180 suara

4. Sjahlian : 145 suara
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2.8. Desa Silo Bonto

Silo bonto merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Silau Laut,
Kabupaten Asahan, provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan silau laut
sendiri merupakan pemekeran dari kecamatan Air joman. Desa Silo Bonto terbagi
menjadi 11 dusun yang berbatasan langsung dengan desa Silo Lama, Silo Baru,
Bangun Sari, Lubuk Palas dan Kabupaten Batubara dengan luas wilayah 3.450
Ha. Mayoritas penduduk di dominasi oleh suku jawa dengan latar belakang agama
Islam. Sebagian besar penduduk silo bonto berprofesi sebagai petani. Di desa ini

telah terhubung dengan daerah lain melalui jalan desa secara umum cukup baik.

Kehidupan masyarakat Desa Silo Bonto sangat kental dengan tradisi-
tradisi peninggalan leluhur. Upacara adat yang berhubungan siklus hidup manusia
(lahir-dewasa/ berumahtangga-mati, seperti upacara kelahiran, khitanan,
perkawinan dan upacara-upacara yang berhubungan dengan kematian, hampir

selalu dilakukan oleh warga masyarakat.

Kegotongroyongan masyarakat masih kuat. Kebiasaan menjenguk orang
sakit (tetangga atau sanak family) masih dilakukan oleh masyarakat. Kondisi
kesehatan masyarakat tergolong cukup baik, terutama setelah addanya Puskesmas
dan Polindes. Kegiatan pengamanan (siskamling) Desa secara bersama tergolong
masih baik. Di desa ini telah terhubung dengan aderah lain melalui jalan desa,

keadaan jalan desa secara umum cukup baik. Jalan beraspal sudah ada di desa ini.
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METODE PENELITIAN

Metode merupakan proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk
mendekati masalah dan usaha untuk mencari jawaban atas masalah (Robert
Bogdan dan Steven J. Taylor, 1992:7 dalam buku Moleong, 2014). Sedangkan
penelitian merupakan upaya dalam bidang ilmu pengetahhuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan
sistematis untuk mewujudkan kebenaran (Mardalis, 2008: 24). Maka dari itu
metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting dalam ranngka

mencapai tujuan penelitian.

3.1.Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang akan peneliti buat menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Karena judul penelitiannya adalah “Penggunaan Alat Peraga
Kampanye Sebagai Media Sosialisasi Pada Pemilihan Kepala Desa 2019 Di Desa
Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan”. Metode penelitian
kualitatif ialah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian.Untuk jenisnya peneliti penggunakan
penelitian lapangan (Field Reesearch), yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
Dalam hal ini peneliti terjun langsung untuk mewawancarai subjek (Afrizal. 2014:

13).

45



46

3.2. Kerangka Konsep

Kerangkan konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat
digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka
penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan

antar variabel dalam proses analisinya.

Konsep utama dalam penelitian ini adalah Penggunaan Alat Peraga Kampanye
Sebagai Media Sosialisasi Pada Pemilihan Kepala Desa 2019 Di Desa Silo Bonto
Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan. Untuk memudahkan penjelasan ini,

maka konsep penelitian sebagai berikut :

Alat Peraga

|

Kampanye

!

Media Sosialisasi

Spanduk Pengumuman

v

Pemilihan Kepala Desa
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3.3.Definisi Konsep

Definisi konsep adalah penjabaran mengenai kerangka konsep. Untuk
memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoretis dalam
penelitian maka penulis menyederhankan beberapa konsep tersebut sebagai

berikut:

a. Alat Peraga

Alat peraga adalah semua atau segala yang dapat digunakan dan
dimanfaatkan untuk menjelaskan konsep-konsep atau materi yang bersifat abstrak
atau kurang jelas sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta

minat seseorang.

Alat peraga merupakan suatu alat yang dipakai untuk dapat membantu
dalam proses belajar mengajar yang berperan besar sebagai pendukung kegiatan
belajar mengajar. Penggunaan alat peraga ini bertujuan untuk memberikan wujud

yang riil terhadap bahan yang dibicarakan dalam materi.

b. Kampanye

Kampanye adalah sebuah tindakan dan usaha yang bertujuan mendapatkan
pencapaian dukungan, usaha kampanye bisa dilakukan oleh perorangan atau
sekelompok orang yang terorganisir untuk melakukan pencapaian suatu proses
pengambilan keputusan di dalam suatu kelompok, kampanye bisa juga dilakukan
guna mempengaruhi, penghambatan, pembelokan pencapaian. Dalamsistem
politik demokrasi, kampanye politis berdaya mengacu pada kampanye electoral

pencapaian dukungan, dimana wakil terpilih atau referenda diputuskan.
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Kampanye politis tindakan politik berupaya meliputi usaha terorganisir untuk
mengubah kebijakan di dalam suatu institusi.
c. Media Sosialisasi

Media sosialisasi yaitu proses sosialisasi yang berlangsung melalui media
yang ada di sekitarnya. Media yang lain yaitu berupa media massa, terbagi
menjadi media cetak dan media elektronik.

d. Spanduk

spanduk merupakan media kain yang direntangkan yang berisikan simbol,
slogan, propaganda, atau berita yang perlu diketahui umum. Spanduk dirancang
sedemikian rupa dengan berbagai isi pesan yang bertujuan untuk
memeberitahukan sebuah informasi.

e. Pengumuman

Pengumuman merupakan pemberitahuan atau informasi yang ditujukan
kepada orang banyak yang bersifat umum. Pengumuman adalah pemberitahuan
resmi tentang sesuatu, baik tertulis maupun lisan yang disajikan kepadda
khalayak. Pengumuman mempunyai tujuan untuk bisa menyampaikan pesan agar
bisa di ketahui oleh banyak orang.

Pengumuman sifatnya umum yang artinya semua manusia bisa
mendengarkan pengumuman tersebut. Pengumuman bisa berbentuk lisan atau bisa
juga berbentuk tulisan. Biasanya pengumuman hanya menyampaikan informasi
yang berkaitan dengan khalayak ramai. Pengumuman mempunyai tujuan agar bisa

diketahui oleh orang banyak.
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d. Pemilihan Kepala Desa
Pemilihan kepala desa merupakan bentuk pemilihan yang paling kecil dalam
sebuah tatanan kepemerintahan dan dilaksanakan secara langsung oleh warga

desa setempat untuk memilih Kepala Desanya.

3.4. Kategorisasi

Berdasarkan kerangka konsep diatas, lebih lanjut lagi agar teori tersebut
jelas penggunaannya maka teori yang ada diterjemahkan kedalam kategorisasi

sebagai berikut:

Source (sumber): mengemukakan bahwa sumber adalah pihak yang menciptakan
Pesan Penggunaan Alat Peraga Kampanye Sebagai Media Sosialisasi Pada
Pemilihan Kepala Desa tahun 2019 di Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut
Kabupaten Asahan.

Message (pesan):mengkomunikasikan pesan dalam Penggunaan Alat Peraga
Kampanye Sebagai Media Sosialisasi Pada Pemilihan Kepala Desa tahun 2019 di
Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan.

Channel (saluran): menetukan media yang digunakan dalam Penggunaan Alat
Peraga Kampanye Sebagai Media Sosialisasi Pada Pemilihan Kepala Desa tahun
2019 di Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan.

Receiver (penerima): mengetahui siapa yang menjadi sasaran komunikasi dalam
Penggunaan Alat Peraga Kampanye Sebagai Media Sosialisasi Pada Pemilihan
Kepala Desa tahun 2019 di Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten

Asahan.
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3.5. Informan atau Narasumber

Narasumber adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan
menguasaimasalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian. Dalam
konteks ini, narasumber pada penelitian ini yaitu Panitia Pemilihan Kepala Desa
Tahun 2019 Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan sebagai

key informan dan masyarakat Desa Silo Bonto sebagai narasumber tambahan.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa
atau karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen populasi penelitian.
Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan berdasarkan cara-cara tertentu. Data
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data utama yang dijadikan sebagai bahan utama yang ditelaah.
Sumber data primer penelitian ini berasal dari Panitia Pelaksana Pemilihan Kepala
Desa. Panitia Pemilihan Kepala Desa menjadi objek penelitian sekaligus menjadi
informan kunci (key informan) yang diharapkan dapat memberikan data yang
diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian. Informan kunci ditetapkan
berdasarkan kriteria kelayakan untuk memberikan data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Sedangkan data sekunder penelitiaan ini adalah data pendukung yang
sumbernya berasal dari masyarakat umum, yaitu berupa hasil wawancara

pendukung.
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1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan
informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka yaitu
melalui media telekomunikasi antara pewawancara dengan orang Yyang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Pada hakikatnya
wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam
tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan
proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat

teknik yang lain sebelumnya. (Sujarweni, 2014: 31)

2. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk
menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia.
Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu. (Sujarweni, 2014: 32). Melalui observasi peneliti melakukan pengamatan
langsung (observasi participant) maupun pengamatan tidak langsung (observasi
non-participant) terhadap kegiatan yang dilakukan panitia. Tujuannya adalah
untuk menganalisa dan mengetahui secara pasti kegiatan yang dilakukan Panitia

dalam mensosialisasikan Pemilihan Kepala Desa 20109.

3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2011: 329), Dokumentasi merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
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monumental dari seseorang. Dalam hal ini peneliti menggunakan data
dokumentasi yang digunakan sebagai upaya untuk melihat bentuk bentuk alat

peraga yang digunakan Panitia Pemilihan Kepala Desa 2019.

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan (Sugiyono, 2014:224) adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapanngan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat mudah
dipahami, dan tentunya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam penelitian
ini teknik analisis data yang digunakan ialah analisis deskriptif yakni menjabarkan
peristiwa-peristiwa yang diteliti. Yang akan dianlisis ialah data-data dokumentasi

yang sudah terkumpul dan dari hasil wawancara secara observasi langsung.

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari 30 April hingga Juni 2020. Lokasi
penelitian ini penulis menentukan dan mengambil objek atau lokasi di Desa Silo
Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan. Desa Silo Bonto adalah sebuah
Desa yang berada di Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan. Desa Silo Bonto
memiliki luas wilayah 3.450 Ha. Dengan mayoritas masyarakat bekerja sebagai
petani, dan rata-rata peduduk di dominasi oleh suku jawa dan melayu. Dalam
penelitian ini ada beberapa dusun yang peniliti ambil sebagai sumber penelitian
diantaranya dusun 1, dusun 10, dusun 3 dan dusun 4. Desa Silo Bonto merupakan
Desa yang lebih maju jika dibandingkan dengan Desa lainnya. Ada tedapat

beberapa sekolah yang ddapa menunjang kualitas pendidikan di Desa tersebut.
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Desa Silo Bonto sudah terjamah listrik secara keseluruhan akses menuju Desa
juga bagus. Hasil pertanian berupa kelapa sawit dan kelapa dijadikan sumber

penghidupan bagi masyarakat Silo Bonto.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil Penelitian

4.1.1. Pandangan Informan/Narasumber

Erwin adalah key informan yang merupakan salah satu dari Panitia
Pelaksana Pemilihan Kepala Desa yang juga berprofesi sebagai Sekretaris
Desa Silo Bonto yang tinggal di Desa Silo Bonto dusun 3, selaku panitia
Erwin dapat memberikan informasi yang peneliti butuhkan. Narasumber
mengemukakan bahwa “Panitia Pelaksana Pemilihan Kepala Desa di
bentuk 6 bulan sebelum pencoblosan dilakukan yaitu terhitung mulai 22
juli 2019.”“Paniti Pelaksana Pemilihan Kepala Desa kerap melakukan
sosialisasi langsung kepada masyarakat dengan mendatangi ke perwiritan
lalu Panitia Pelaksana Pemilihan Kepala Desa juga melakukan sosialisasi
dalam bentuk alat peraga kampanye berupa spanduk yang di pasang di
setiap dusun di tempat-tempat yang ramai dilihat atau di lintasi masyarakat
kemudian juga menyebarkan selebaran foto calon Kepala Desa ke setiap
daerah sebagai informasi kepada masyarakat.” kata narasumber Saat
diwawancarai. Segala upaya penyebaran informasi mengenai Pemilihan
Kepala Desa dilakukan Panitia Pemilihan Kepaala Desa untuk
menggerakkan partisipasi masyarakat. Panitia memasang alat peraga
kampanye seseuai deengan aturan yang telah dtetapkan tamba Erwin.

“Panitia pemilihan Kepala Desa ada sekitar 19 orang diantaranya kepala
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dusun setiap kepala dusun kami jadikan sebagai panitia, jadi kepala dusun
melakukan sosialisasi kepada masyarakat melalui perwiritan terkait
bagaimana tata cara nya, apa-apa saja peraturan nya” ungkap narasumber
saat diwawancarai. Sejak terbentuknya Panitia Pemilihan Kepala Desa,
panitia terus melakukan pembagian tugas masing-masing untuk
mempercepat dan memaksimalkan kinerja panitia. Panitia mendapat
sejuamlah APBD yang digunakan untuk membuat alat peraga kampanye

dan juga keperluan lainnya terkait pemilihan Kepala Desa.

Pendekatan ke masyarakat juga dilakukan oleh panitia agar
masyarakat mudah mendapat informasi. Panitia juga membuat slogan
untuk menarik perhatian masyarakat “mari kita suksekan dan gunakan hak
pilih anda”. Erwin selaku panitia besama kepala dusun bertugas untuk
mensosialisasikan kepada masyarakat terkait adanya pemilihan Kepala
Desa, beliau bertugas untuk mensosialisasikan pemilihan Kepala Desa
“dengan mendatangi pengajian dan perwiritan di Desa Silo Bonto tentang
tata caranya, apa-apa saja peraturannya.” Tambah Erwin. Kemudian
peneliti bertanya “Menurut bapak cara yang paling efektif dalam
mensosialisasikan Pilkades ini bagaimana, apakah melalui alat peraga atau
melakukan sosialisasi langsung ke masyarakat?” yang pertama sosialisasi
langsung kepada masyarakat tapi membuat spanduk pun perlu sebagai
pengenalan dan juga informasi kepada masyarakat, gambar calon kepala

desa disebar luaskan ke seluruh daerah di Silo Bonto jawab narasumber .
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Khairul salah satu warga dusun 4 yang berprofesi sebagai
wiraswasta, narasumber disini peneliti ambil sebagai salah satu informan
tambahan yang mendukung jawaban dari key informan. Khairul ikut
berpartisipasi menyumbangkan suara nya pada pemilihan Kepala Desa
2019. Narasumber berkata “pilihan saya sudah tetap dan tidak bisa
diganggu gugat.” Adanya alat peraga kampanye yang dibuat oleh panitia
memang sangat jelas memberikan informasi kepada masyarakat. “Tidak
hanya alat peraga kampanye, panitia juga menyebarkan selebaran foto
calon kepala Desa di berbagai tempat.” ujar khairul saat diwawancara.
Khairul mendapatkan informasi terkait adanya pemilihan Kepala Desa
melalui berbagai informasi yang disampaikan dari mulut-kemulut yang
disampaikan dari teman, panitia dan juga spanduk yang dipasang di
beberapa tempat sebagai sumber informasi. Narasumber B berkata bahwa
“panitia menginformasikan tanggal pencoblosan, lokasi pencoblosan,
siapa-siapa saja yang menjadi calon Kepala Desa serta menunjukkan

contoh bentuk surat yang akan dicoblos nantinya.”

Surianti bekerja sebagai ibu rumah tangga yang bertempat tinggal
di desa silo bonto dusun 10. Beliau berusia 38 tahun yang memberikan
informasi terkait apa yang peneliti butuhkan terkait penggunaan alat
peraga kampanye pada pemilihan kepala desa, surianti berkata “panitia
memberitahukan melalui perwiritan juga melalui selebaran yang di
tempel-tempel juga melalui spanduk yang dipasang di beberapa tempat”.

narasumber juga mengatakan bahwa spanduk yang dibuat panitia mudah
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untuk di mengerti “ya pastinya mudah kita mengerti”.Peneliti bertanya
“adakah informasi yang ibu dapat kan dari panitia?” lalu surianti
menjawab “ya ada, di kasih tau cara mencoblos, foto-foto calon Kepala
Desa nya.” Narasumber juga mengetahui akan adanya pilkades melalui
berbagai sumber yang ia dapat “tahu, tidak hanya panitia saja, pilkades itu
kan di umumkan di Kabupaten juga di Kecamatan, dari mulut kemulut,

dari masyarakat, dari kaur Desa juga dari panitia.” Begitu jawab nya.

Remaja berusia 19 tahun Dian Hadi Syahputra ikut serta
menyumbangkan suara nya pada pemilihan kepala Desa Silo Bonto, Dian
sendiri tinggal di Desa Silo Bonto dusun 1. Dian merupakan remaja yang
baru pertama kali ikut dalam pemilihan Kepala Desa. Narasumber
mengemukakan bahwa spanduk yang dipasang oleh panitia cukup
memberikan informasi kepada masyarakat. Saat di wawancarai “apakah
alat peraga yang dibuat panitia pilkades mudah di mengerti?” Dian
menjawab “mudah karna adanya foto dan juga tanggal pencoblosan.
Narasumber juga mengemukakan bahwa dia mendapat informasi dari
panitia berupa tempat pencoblosan dan siapa-siapa saja yang menjadi
calon kepala Desa. Dian mengetahui adanya pilkades 2019 dari beberapa
sumber saat ditanya oleh peneliti dian menjawab “dari pemuka
masyarakat, ya dari calon sendiri juga mengkampanye kan, juga dari
spanduk seperti yang ada di simpang dondong yang dibuat oleh panitia.”
narasumber mengaku bahwa pilihan nya sudah tetap dan tidak bisa

diganggu gugat.
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Sariani salah satu narasumber tambahan yang juga memberikan
jawaban nya terkait penggunaan alat peraga kampanye yang dibuat oleh
panitia. Narasumber mengaku bahwa alat peraga kampanye yang dibuat
panitia dapat dimengerti dan foto jelas, narasumber E mendapatkan
sejumlah informasi melalui sosialisasi yang dilakukan panitia dengan
mendatangi perwiritan “panitia datang mensosialisasikan pemilihan
Kepala Desa ke perwiritan, mereka bilang bahwa akan ada pemilihan
Kepala Desa, disosialisasikan juga tanggal pencoblosan nya, foto dari
calon Kepala Desa juga tempat pencoblosan nya, nomor urut juga cara-
cara mencoblos” begitu jawaban narasumber saat di wawancarai. Terkait
spanduk yang dibuat oleh panitia narasumber merasa terbantu dan mudah
mengingat ketika melihat spanduk itu di beberapa tempat “spanduk yang
dipasang mudah dimengerti dan juga saya jadi mudah untuk mengingat
saat melihat spanduk itu.” Kata sariani. Narasumber mengaku bahwa dia
tahu akan adanya pilkades melalui beberapa sumber saat penulis bertanya
“apakah ibu mengetahui adanya pilkades 2019?” jawabnya “tahu dari
panitia, dari warga, dari mulut kemulut juga dari staf kantor desa.”
narasumber mengaku bahwa pilihan nya sudah tetap dan tidak bisa

diganggu gugat.

Narasumber selanjutnya yaitu Salfiati warga Desa dusun VI wanita
berusia 48 tahun ini merupakan seorang ibu rumah tangga yang
menyumbangkan hak suara nya pada pemilihan Kepala Desa tahun 2019.

Peneliti bertanya kepada narasumber “menurut ibu apakah alat peraga
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kampanye yang dibuat oleh panitia mudah dimengerti?” narasumber
menjawab “sangat mudah karna disertai dengan foto calon Kades disertai
juga dengan tanggal pencoblosan.” Tidak hanya melalui alat peraga
kampanye panitia juga melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat,
terkait informasi yang disosialisasikan panitia kepada masyarakat “panitia
mensosialisasikan pencoblosan, tanggal pencoblosannya dan foto para
calon Kades nya.” Jawab salfiati. Tidak hanya sampai disitu peneliti terus
bertanya ‘“darimana sajakah ibu mengetahui adanya Pilkades 2019?”
Salfiati berkata “dari kepala dusun kemudian dari panitia pelaksana dan
kemudian juga disosialisasikan di perwiritan dan juga dari pemuka-
pemuka masyarakat” salfiati juga mengatakan bahwa pilihan nya sudah

tetap.

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa alat peraga kampanye
yang di buat oleh panitia berupa spanduk mudah di mengerti oleh masyarakat, dan
selebaran kertas mengenai foto calon kepala desa sangat memberikan informasi
terkait adanya pemilihan Kepala Desa. Penyebaran informasi terkait adanya
pilkades dilakukan panitia dengan berbagai strategi untuk menyentuh seluruh

kalangan masyarakat.

Erwin mengaku bahwa segala upaya untuk mensosialisasikan pilkades ini
semua panitia lakukan, mulai dari membuat spanduk dan juga melakukan
sosialisasi langsung kepada masyarakat. Alat perga kampanye yang dibuat panitia
di sebarkan ke beberapa tempat yang dianggap strategis untuk menyampaikan

pesan politik melalui spanduk dan juga selebaran mengenai foto dari calon-calon
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Kepala Desa. Tidak hanya melakukan sosialisasi melalui alat peraga kampanye,
panitia juga melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat dengan
mendatangi perwiritan, pengajian serta tempat tempat berkumpul. Penyampaian
informasi secara langsung juga merupakan bentuk pendekatan panitia kepada
masyarakat untuk menarik partisipasi masyarakat terkait adanya pilkades dengan
tujuan akhir dapat memberikan hak suara mereka masing masing. Pengumuman-
pengumuman terkait pilkades ini juga terus panitia sebarkan agar memudahkan

masyarakat untuk memperoleh informasi.

4.1.2. Gambaran Narasumber

NO NAMA USIA PEKERJAAN JENIS
KELAMIN
1. | Erwin (key informan) 35 Sekretaris Desa laki-laki
Informan Tambahan
2. Khairul 49 wiraswasta Laki-laki
3. Surianti 38 Ibu rumah tangga | perempuan
4. Dian hadi syahputra 19 wiraswasta Laki-laki
5. Sariani 45 wiraswasta perempuan
6. Salfiati 48 wiraswasta perempuan
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Panitia Pemilihan Kepala Desa

Panitia pemilihan kepala desa merupakan perangkat yang dibentuk
dalam jumlah beberapa orang yang melakukan kerja sama untuk
melakukan pemilihan Kepala Desa. Pelaksanaan pemilihan Kepala Desa
dilaksanakan melalui 4 tahapan meliputi tahapan persiapan, pencalonan,
pemungutaan suara dan tahapan penetapan calon. Salah satu kegiatan
yang dilakukan dalam tahapan persiapan pilkades yaitu pembentukan
panitia pemilihan Kepala Desa oleh BPD. Pembentukan panitia pilkades
merupakan bahagian dari tugas dan kewenangan BPD dalam pelaksanaan
Pilkades. Panitia pemilihan sendiri dibentuk untuk menjalankan beberapa
tugas dimana tugas dari panitia pemilihan Kepala Desa itu sendiri

diantaranya:

1. Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan, mengawasi
dan menngendalikan semua tahapan pelaksanaan pemilihan;

2. Merencanakan dan mengajukan biaya pemilihan;

3. Melakukan pendaftaran dan penetapan pemilih;

4. Mengadakan penjaringan dan penyaringan bakal calon;

5. Menetapkan calon yang telah memenuhi persyaratan;

6. Menetapkan tata cara pemilihan;

7. Menetapkan tata cara pelaksanaan kampanye;

8. Memfasilitasi penyediaan peralatan, perlengkapan dan tempat

pemungutan suara;
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9. Melaksankan pemungutan suara;

10. Menetapkan hasil rekapitulasi perhitungan suara dan mengumumkan

hasil pemilihan;

11. Menetapkan calon Kepala Desa terpilih, dan

12. Melakukan evaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan pemilihan

Kepala Desa.

Panitia Pemilihan Kepala Desa Silo Bonto 2019 beranggotakan 19 orang:

1.

2.

10.

Abd. Hakim

Erwin

Suwadi

Rahmad

Edi Ahmad Junaidi
Aripin

Sinu

Syamsuri

Sunardi

Usni Adlin Sitorus

11. Taufiq

12. Heri Puja Kesuma
13. Wagiyem

14. Neny Enriyani

15. Supartik

16. Suaibah

17. M. Ridwan

18. Rini Rahmadani

19. Rizky Abdillah

4.2.2. Alat Peraga Kampanye Yang Dibuat Panitia

Alat peraga kampanye yang dibuat oleh panitia berupa spanduk

yang digunakan untuk mensosilaisasikan terkait pemilihan kepala Desa.

Spanduk yang dibuat oelah panitia dipasang di berbagai tempat di

beberapa dusun untuk penyebaran informasi bagi masyarakat.
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Kampanye merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan
terlembaga. Penyelanggaraan kampanye umumnya bukanlah individu
melainkan lembaga atau organisasi. Lembaga tersebut dapat berasal dari
lingkungan pemerintahan, kalangan swasta atau lembaga swadaya
masyarakat (LSM). Terlepas siapapun penyelenggaranya, kampanye selalu
memiliki tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan tersebut sangat
beragam dan berbeda anatara satu organisasi dengan organisasi lainnya.
Panitia pemilihan Kepala Desa memanfaatkan kampanye untuk mencapai
tujuan mereka. Mereka menggunakan kampanye utuk menggugah
kesadaran dan partisipasi masyarakat pada pemilihan Kepala Desa 2019.
Dengan cara itu kemudian dapat diperoleh dukungan yang bisa digunakan
untuk melakukan pengambilan keputusan guna melakukan tindakan yang
diperlukan. Dalam kaitan ini Johnshon-Cartee dan Copeland (1997: 21)
meneyebut kampanye sebagai on organied behavior, harus direncanakan
dan diterapkan secara sistematis dan berhati-hati. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan kampanye membutuhkan sentuhan manajemen yakni
kemampuan merancang, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi

suatu program kegiatan secara rasional, realistis, efesien, dan efektif.

Pada praktek nya Panitia Pemilihan Kepala Desa melakukan
beberapa cara kampanye salah satu nya melakui alat peraga kampanye
berupa spanduk. Latar belakang pemilihan spanduk sebagai media
sosialisasi juga dikarenakan biaya pembuatan spanduk tidak terlalu banyak

memakan dana, penyebaran informasi nya dapat dilakukan di berbagai
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tempat sekaligus dengan memasang spanduk di berbagai tempat, spanduk
dapat dilihat dan dibaca bagi siapa saja yang melihat nya,pembuatan
spanduk juga praktis. Spanduk yang dibuat oleh panitia berupa informasi
tanggal pencoblosan dan juga foto dari calon Kepala Desa. Untuk efesiensi
biaya yang harus dikeluarkan, pemilihan media sebagai saluran kampanye
dilakukan dengan mengukur dan menganilisis kesempatan untuk melihat
isi dan format pesaan kampanye, niali respons, biaya yang harus

dikeluarkan serta akibat yang ditimbulkan.

Berdasarkan fakta dilapangan yang peneliti dapat dari hasil
wawancara bahwa spanduk yang panitia buat cukup efektif dalam
memberikan iformasi, alat peraga kampanye tersebut juga salah satu
bentuk sosialisasi panitia kepada masyarakat dalam bentuk komunikasi
tidak langsung. Alat peraga kampanye efektif menjangkau seluruh
kalangan, berdasarkan jawaban dari narasumber alat peraga kampanye
yang dibuat oleh panitia mudah dipahami dan lengkap, tulisan jelas
disertai dengan foto. Tidak hanya itu panitia juga membuat slogan untuk

menarik partisipasi masyarakat.

Disamping penggunaan alat peraga kampanye sebagai bentuk
penyampaian pesan kampanye,carakhalayak menanggapi pesan-pesan
kampanye juga akan menentukan apakah mereka akan menerima atau
menolak pesan-pesan tersebut. Khalayak terdiri dari kelompok-kelompok
atau sub-sub kelompok yang disamping memiliki sejumlah kesamaan

sekaligus juga memiliki keberagaman baik dari segi demografi maupun
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psikografis. Keberagaman inilah yang memunculkan perbedaan keinginan.
Atas dasar ini maka menjadi tidak realistis bila kita memperlakukan
mereka secara sama(monolithic mass). Dengan demikian masing-masing
kelompok atau subkelompok memerlukan pendekatan yang berbeda, mulai
dari desain pesan, cara menyampaikannya hingga siapa komunikator yang
cocok menyampaikan pesan tersebut. Ini artiinya segmentasi perlu
dilakukan dalam menentukan khalayak sasaran kampanye (Venus. A:

124).

4.2.3. Pesan Kampanye Panitia

Pesan menjadi fokus terpenting dalam perencanaan kampanye.
Respons khalayak terhadap pesan kampanye dipengaruhi oleh proses
penerimaan dan pengolahan pesan atau informasi yang dilakukan
khalayak. Karena alasan ini maka pesan harus memiliki kemampuan
tertentu yang dapat mendorong khalayak untuk memberikan respons
positif sesuai harapan pelaku kampanye. Beberapa aspek yang perlu
mendapat perhatian misalnya penekanan terhadap apayang akan dipersepsi
orang, bagaimana informasi dalam pesan itu disampaikan dan diingat oleh

penerimanya.

Pelaku kampanye hanya memicu kemampuan kognitif khalayaknya
melalui pemakaian sinyal, petunjuk dan kiasan dalam pesan kampanyenya,
selanjutnya secara otomatis khalayak akanmengolah itu semua dengan

kemampuan berpikirnya. Cara lain adalah dengan mengirimkan pesan
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yang singkat dan padat dalam bentuk kiasan. Penggunaan kiasan ini
ditunjukkan  agar setiap orang memiliki  kebebasan  untuk
mengeinterprestasikan sehingga pesan tersebut tidak memilki potensi

konflik terhadap nilai dan keyakinan yang ada pada khalayak.

Pesan — pesan kampanye juga harus diatur sedemikian rupa agar
dapat mempengaruhi khalayaknya. Pengaturan ini dilakukan karena orang
biasanya lenih  memperhatikan pesan  pertama kali  dalam
serangkaiankalimat yang disampaikan oleh seseorang pembicara.
Sependapat dengan Stuyek (1990) penggunaan pesan yang jelas dan
bahasa yang sederhana dalam pembuatan pesan akanmembuat pesan
tersebut lebih mudah di mengerti. Orang lebih mempercayai informasi
visual daripada informasi verbal. Karena orang lebih mudah mengingat

gambar dalam waktu lama daripada kata-kata.

Dalam hal ini Panitia Pemilihan Kepala Desa membuat pesan
kampanye pada sebuah alat peraga kampanye dengan bahasa yang
sederhana dan singkat sehingga masyarakat mudah mengingat pesan yang
disampaikan. Tidak hanya berupa kata kata panitia juga memberikan
informasi di sertai foto dari para calonKepala Desa guna mempermudah
pemahaman masyarakat. Pada alat perga kampanye ini panitia membuat
pesan berupa tanggal pencoblosan “INGAT!!!! 18 DESEMBER 2019".
Dengan slogan “MARI KITA SUKSESKAN...!” dan “GUNAKAN HAK

PILIH ANDA”
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Penggunaan kalimat yang singkat dan padat dapat memberikan
kesan positif di masyarakat karna isi pesan pada alat peraga kampanye
tersebut jelas dan mudah di ingat. Pada dasarya masyarakat pedesaan
adalah masyarakat yang kebanyakan pengetahuan tentang politik nya
masih standart sehingga peggunaan bahasa yang sederhana dipilih untuk
mempermudah penyampaian pesan, penggunaan bahasa politik yang
terlalu mendalam tidak akan efektif jika dilakukan pada masyarakat
pedesaan. Memilih bahasa yang mudah dimengerti dan sederhana adalah
salah satu cara panitia untuk mencapai tujuan sosialisaasi, masyarakat
mudah mengerti dan penyampaian pesan kampanye dapat tersampaiakan

dengan baik.

4.2.4. Media Yang Digunakan

Secara umum Schramm (1973) mengartikan saluran (kampanye)
sebagai “perantara apapun yang memungkinkan pesan-pesan sampai
kepada penerima. Sementara Klingemann ddan Rommele (2002) secara
lebih spesifik mengartikan saluran kampanye sebagai segala bentuk media
yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada khalayak. Bentuknya
dapat berupa kertas yang digunakan untuk menulis pesan, telepon,,

internet, radio atau bahkan televisi.

Pada dasarnya dalam kampanye komunikasi, media massa
cenderung ditempatkan sebagai saluran komunikasi utama karena hanya

lewat media ini lah khalayak dalam jumlah besar dapat diraih. Supaya
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penggunaan biaya yang dikeluarkan efesien, pemilihan media sebagai
saluran kampanye dilakukan dengan mengukur dan menganalisis
kesempatan untuk melihat format da nisi pesan kampanye, niali respons,
biaya per penayangan kampanye, akibat yang akan ditimbulkan dan Kiteria
lainnya. Setelah itu dilihat dari jenis media massa yang akan digunakan
berdasarkan perhitungan alasan positif dan negatif dari penggunaan nya

sebagai saluran kampanye.

Dalam pelaksanaan pemilihan Kepala Desa Tahun 2019 ini Panitia
Pemilihan Kepala Desa memilih media kampanye berupa spanduk dengan
berbagai pertimbangan yang memungkinkan tercapainya tujuan kampanye
secara merata. Penggunaan spanduk dianggap efektif dengan penggunaan
biaya yang tergolong terjangkau serta jangkauan nya luas dan merata ke
setiap daerah. Penggunaan spanduk juga tidak menimbulkan konflik di
kalangan masyarakat karena isi pesan tidak memihak pada siapapun serta
pemasangan nya pun disesuaikan berdasarkan aturan. Pemilihan spanduk
sendiri merupakan penyampaian informasi secara terus-menerus karna
selama spanduk itu terpasang masyarakat masih akan terus dapat melihat
nya, itu juga alasan mengapa pemaasangan spanduk sendiri dipasang di

tempat yang ramai di lewati masyarakat agar lebih cepat tersampaikan.

Tidak hanya melalui alat peraga kampanye panitia juga membuat
selebaran kertas yang disebar luaskan kepada masyarakat, isi pesan
selebran tersebut adalah berupa pengumuan mengenai nomor urut dan

nama-nama calon Kepala Desa.
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4.2.5. Khalayak Sasaran Kampanye

McQuail & Windahl (1993) mendefinisikan khalayak sasaran
sebagai sejumlah besar orang yang pengetahuan, sikap dan perilakunya
akan diubah melalui kegiatan kampanye. Besarnya jumlah khalayak
sasaran ini mengindikasikan bahwa mereka memiliki karakteristik yang
beragam. Akibatnya cara mereka merespons pesan-pesan kampanye juga
akan berbeda-beda. Berbagai temuan di bidang psikologi, khususnya yang
terkait dengan studi tentang persepsi menyimpulkan bahwa sebagian besar
orang akan menanggapi informasi yang menerpa mereka berdasarakan

keyakinan, sikap dan nilai-nilai yang dimiliki.

Khalayak sasaran kampanye adalah masyarakat Desa Silo Bonto
yang memilki pengetahuan yang berbeda-beda disetiap daerah nya maka
cara panitia mengkampanye kan juga disesuaikan dengan kondisi
masyarakat yang akan dituju. Untuk kalangan orang dengan umur yang
bisa dikatakan usia lanjut maka perlunya dilakukan sosialisasi langsung
kepada masyarakat tersebut melalui perwiritan-perwiritan yang dominan
anggotanya adalah orang tua. Untuk sebagian besar masyarakat yang
memiliki latar belakang pendidikan yang cukup dan bisa membaca
biasanya kampanye dilakukan lebih mudah karena pemahaman dari
mereka justru lebih mudah. Kampanye yang dilakukan biasanya berupa
penyebaran alat peraga kampanye dan juga selebaran pengumuman
mengenai foto dari calon Kepala Desa dan juga contoh dari surat suara

yang akan dicoblos nantinya, biasanya selebaran ini di sebar ke beberapa
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tempat seperti pos jaga malam, kedai maupun warung yang ramai

dikunjungi.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Alat aperaga kampanye yang dibuat panitia dalam mensosialisasikan
pemilihan Kepala Desa 2019 dapat diterima dan mudah dipahami oleh
masyarakat, dengan adanya alat peraga kampanye tersebut masyarakat merasa

terbantu dan memudahkan mendapat informasi.

Dari hasil wawancara beberapa responden mengatakan bahwa alat peraga
kampanye yang dibuat oleh panitia sangat jelas dan mudah diingat. Tampilan dari
spanduk cukup menarik dan jelas disertai dengan tanggal pencoblosan nomor urut
calon Kepala Desa dan juga foto dari masing-masing calon Kepala Desa.
Penggunaan spanduk diambil sebagai salah satu sumber informasi bagi
masyarakat dengan berbagai pertimbangan yang memungkinkan mudahnya
menjangkau masyarakat dalam jumlah besar serta merata dengan biaya yang
relatif murah. Selain itu masyarakat juga sudah terbiasa dengan penggunaan alat
peraga kampanye spanduk dibandingkan alat peraga kampanye lainnya sehingga

masayarakat mudah memahami isi pesan dari alat perag kampanye tersebut.

5.2. Saran
Hasil penelitian yang peneliti lakukan kiranya terdapat beberapa hal yang

menjadi rekomendasi di dalamnya, antara lain :

71
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1. Ada baiknya pihak panitia dapat memperbanyak jumlah dari spanduk
yang disebar sehingga memungkinkan penyebaran informasi lebih
maksimal lagi.

2. Untuk para pemilih pemula perlu kira nya dilakukan sosialisai terkait
alat peraga kampanye maupun hal-hal lain terkait pemilihan Kepala

Desa sehingga mereka tidak merasa bingung.
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. . MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMA‘DIYAH;SU.MATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

P ‘e Jalan Kuptsn Muchtar Basrl No, 3 Medan 20233 Teip. (064) 6624557 - (061) 6510450 Ext, 200201 Fax, (061) 6525474
Yigg, Rl QZ’P"“"‘ Webslte; h:(;:n‘ww,umsu‘ac‘ld E-mall: rektor@umsu.ac.|d

menjawab sural Inl agar g

1of dan langgainya

. Sk-1
PERMOHONAN—-P—ERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI

Kepada Yin, Medan, 29..., Jansan” o o
BapaluTbu Ketua Jurusay, My KeMuricasn
FISIP UMSU :
di
Medan,

Assalamy ' alnil

Dengan hormat,
limu Politik UMST -
) ' Nama lengkap
NPM
. Jurusan
© Tehungan sks
-Mengajukan permohonan

Saya"yangibsnanda tangan di bay

vall inf Mahasiswa: Felultas Iimin Sosial dan

Persetujuan judyl

skripsi ;

S

¥ ersama p[crmo onan inf saya |

1. Tanda bukti lunas beban 2; o ;
2. Daftar Kemajuan Akademik Mahasiswa (DKAM) yang dikelvarkan gleh Dekan.
3" Tanda bukt Lunas Uang/Biaya Seminar Pzoposal;¥),
Q] s : ~ i : N e .
" Demikianlah permohonan Sayz, atas bemeriksazn dap persetujuan Bapalv/lby, Saya ucapkan -
terima kasih, Wassalam,
komendasi Ketua Jurusan .
- Diteruskan lepada Dekan untuik

ampirka

SPP tahap berjal

: Pcnetapagg Judul dan 'Pcmb,imbllng. ::
Medan, tgl, 396}""“"""/ ....... 2020 -

)¢




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

u M s u Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
Unggul | cerdas | Trpercays Website : http:/iwww.umsu.acid  E-mail: rektor@umsu.ac.id
gy

Bila menjawab surat Ini agar disebutkan
nomor dan tanggainya

SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 025.16.311/SK/IL.3-AU/UMSU-03/F/2020

Dekan Fakultas Tlmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas [imu Sosial Ilmu Politik Nomor:
975/SK/IL3/UMSU-03/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440 H/ 23 November 2018 dan
Rekomendasi Ketua Program Studi Il'mu Komunikasi tertanggal : 29 Januari 2020 dengan ini
menetapkan judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut :

Nama mahasiswa : PUTRI INDAH SARI

NPM 1 1603110105

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2019/2020

Judul Skripsi : PENGGUNAAN ALAT PERAGA KAMPANYE SEBAGAI MEDIA

SOSIALISASI PADA PEMILIHAN KEPALA DESA 2019 DI DESA
SILO BONTO KECAMATAN SILAU LAUT KABUPATEN ASAHAN

Pembimbing : Dr. ANANG ANAS AZHAR, M.A.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan yang berpedoman kepada ketentuan
sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor:
975/SK/I1.3/UMSU-03/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440 H/ 23 November 2018.

2. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 29 Januari 2021.

Ditetapkan di Medan,

Medan, 05 Jumadil Akhir 1441 H
30 Januari 020 M

H., S.Sos., MSP.

Tembusan :

1. Ketua P.S. limu Komunikasi FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Portinggal.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Kapten Muchtar _Basri No, 3 Medan 20233 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474

gl gie czT"A’"‘"‘ Website: http://www.umsu.ac.id E-mall: rektor@umsu.ac.id
Bila menjawab surat ini agar disebutksn
nomor den tanggainys Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
a
Kepada Yth. Metian, 0%... Februar( 59
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu'alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
Namalengkap  : PUTRL \NDAH SARY
NPM 2 46051L0105 e
e . MU KoMuM(kas|

............................................ Neeeresanrnansnnn

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing No. 9.75./SK/IL3/UMSU-03/F/20.\8... tanggal
@D... 80y 2020 e .dengan judul sebagai berikut :

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2):

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 5)

SOV WD

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Menyetujui : Pemohon,
Pembimbin

a /J’»‘. \&1’/

Crnsnsan s nsnnaivisss ) (RUTE). . \NRAH.. . SARY........ )




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

SK-4

" UNDANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : 106/KEP/II.3-AU/UMSU-03/F/2020

Program studi : limu Komunikasi
Hari, Tanggai :  Jum'at, 07 Februari 2020
Waktu : 10.00 WIB s/d. Selesai
Tempat : Ruang Kuliah Gedung C UMSU
Pemimpin Seminar . NURHASANAH NASUTION, S.Sos, M.l.LKom
Nomor
No. Nama Mahasiswa Penyaji Pokok Dosen Penangaan Dcsen Pembimbing Judul Proposal Skrips}
Mahasiswa
e . PERENCANAAN KOMUNIKASI PEMASARAN FOUNDER GLSK
S 3 ! NG, M.A, Ph L { .Sos., M.L. i
G § DINO SYAHPUTRA 1603110013 RAHMANITA GINTING, M.A, Ph.D LUTFI BASIT, S.Sos., M.I.Kom, MELALUI VIDEO DAN FOTO DI MEDIA SOSIAL
MUHAMMAD SYAMSUDDIN ALDY PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP SISTEM ZONASI SEKOLAH DI
7 SIREGAR 1503110234 Drs. BAHRUM JAMIL, M.AP. RAHMANITA GINTING, M.A, Ph.D KOTA MEDAN
PENGGUANAAN ALAT PERAGA KAMPANYE SEBAGAI MEDIA
8 | PUTRI INDAH SARI 1603110105 z_c1>§_s>_,w _w M _w:1>x>1>v< Dr. ANANG ANAS AZHAR,. M.A. SOSIALISASI PADA PEMILIHAN KEPALA DESA 2019 DI DESA
e SILO BONTO KECAMATAN SILAU LAUT KABUPATEN ASAHAN
2 - PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP AKTIVITAS KEGIATAN DI
9 | KHAIRUNNISA APRILIA 1603110015 Dr. LEYLIA KHAIRANL., M.Si. ELVITA YENNI, SS, M.Hum TAMAN ALUN-ALUN KISARAN
PEMANFAATAN PROGRAM KERSUS MANASIK UMROH GRATIS
10 | FARIZ ZHAFARI 1603110070 LUTFI BASIT, S.Sos., M.l.Kom. JUNAIDI, S.Pdi. M.Si. PT. MAKKAH MADINAH MUBAROK SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI
PEMASARAN

&

Dr. ARIFIN SALEH,|S.Sos., MSP.
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Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6524567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax, (061) 6625474

-cerdas oz,
Ui O iy Website: htip:/iwww.umsuacid  E-mall: rektor@umsti.ac.ld

Bila menjawab sural ini agar disebutkan

nemer dan langgainye

& Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Namalengkap : PUTRY IMDAY Aey
NPM : 160310105
Jurusan S 1MU koMUNtkAst / Humas " Wedten Sonl sam pas
Judul Skipsi : Penggutaan Al pemsa Kamponye Sebagos Me Kiai (
Destion Ko Dot 208 5¢ Dese 600 Pt Kesmmt o
Sl Loug K—an M Ascthoun

No. | Tanggal Kegiatan Advis/Bimbingan Paraf Pembimbing |

- [31- 0t g, UM/&M&N« mengenay i proposed \/ ‘

18702 -80% bindngan  Urwiom Teorehs , Metode penudfind \< |

-

3

3

4 |04~ 03-30n Fgfm&'nw dagtan pustetica \(

o Biudinga gt/ dec ppossd |\

b- [14-0s-3030 inmb{rj&m Serips” bab 1.3, 3, Y

7. |lo- 03- 3094 himb{vw&m» Sknpsy Y N

§- [B- 05200 Pm'mh‘nggm dq(:{m wawounlara, y

9°[19-03-20 Acc dattowr Wewiomcoye \( | l
|0 [18- 07-2030 Boiubingame kripsi Bab 4 dawn & . L3

1 [35- 07- 202 %‘méﬂ‘mzv‘m ghaps  Lavse Bah 4 dens Y

. :,1!;-07-9097 V?’iWL%/Mg/AM <oripw / A sheapsy Y |
L N

e

Medan, 35, v 2049,

~

ekl Ketua Program Studi, Pembimbirig ke: f

-

(Dr: AR JSALEM, s cor, mep (““WSAW-WFOMW-MVV( 6 \ “\_ﬁé \ °g> i@\mv
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
Website: http:/iwww.umsu.ac.id  Email: rektor@umsu.ac.id

g mmryames wrut v P Sembue
romr dan WAGHAYT/e

Nomor  : 302/KET/IL3-AU/UMSU-03/F/2020 Medan, 06 Ramadhan 1441 H
Lampiran : -.- 29 April 2020 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Desa Silo Bonto
Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data penulisan skripsi dalam rangka penyelesaian program studi jenjang Strata Satu
(S1), kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami :

Nama mahasiswa : PUTRI INDAH SARI

NPM : 1603110105

Program Studi . [lmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2019/2020

Judul Skripsi : PENGGUNAAN ALAT PERAGA KAMPANYE SEBAGAI MEDIA

SOSIALISASI PADA PEMILIHAN KEPALA DESA TAHUN 2019 DI
DESA SILO BONTO KECAMATAN SILAU LAUT KABUPATEN
ASAHAN

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.




PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN
KECAMATAN SILAU LAUT

DESA SILO BONTO

Alamat : Jalan Protokol No. 35 Kode Pos 21263

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

. Permohonan [zin Penclitian

Silo Bonto, 04 MEI 2020

2140 /289 /V /2003 /2020 Kepada Yith
: Penting Dekan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara ( UNISU )
Dr. Arifin Salch, S.Sos. MSP

di Desa Silo Bonto Medan

. Sesuai dengan Surat Universitas Muhammadivah Sumatera Utara ( UMSU )

Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Nomeor : 302KET TL3-AU UMSU-03F 2020
Tanggal 29 April 2020 Perihal Permohonan Izin Penclitian

. Schubungan hal tersebut diatas bersama ini Pemerintah Desa Silo Bonto memberi

Tzin Kepada :

NAMA : PUTRI INDAI SARI

NPM 11603110105

PROGRAM STUDI : Ilmu Komunikasi

SEMESTER : VII ( Delapan ) Tahun Akademik 201972020

. Untuk Melakukan Penelitian  Riset Skripsi tentang  * PENGGUNAAN ALAT

PERAGA KAMPANYE SEBAGAI MEDIA  SOSIALISASI  PADA
PEMILIHAN KEPALA DESA TAHUN 2019 DI DESA SILO BONTO
KECAMATAN SILAU LAU KABUPATEN ASAHAN *  Sclama Mahasiswi
tersebut mematuhi Peraturan dan Program yang ditetapkan Oleh Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara ( UMSU ) Fakultas Imu Sosial dan Timu Politik.

Demikian disampaikan untuk diketahui seperlunya.
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Unggut | Cerdas | Terpercayy

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

NDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPSI
Nomor : 456/UND/II.3-AU/UMSU-03/F/2020

Sk-10

Pogram Studi llmu Komunikasi
Hari, Tanggal Kamis, 30 Juli 2020
Waktu : 08.30 s.d. Selesai
Tempat : Ruang LAB. FISIP UMSU
TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa Nomor Pokok Judul Skripsi
; Mahasiswa PENGUJI | PENGUJI I PEMBIMBING
' i '
W T — T ﬁ%ﬁwwwmﬁ NASUTION, rm.ﬁ%%zog AZHAR, [ i vENNL 5.5, Mum. | PERSEPSIMASYARAKAT «mxﬁwp_ﬂ AKTIVITAS KEGIATANDITAMAN ALUN
PENGGUNAAN ALAT PERAGA KAMPANYE SEBAGAI MEDIA SOSTALISAST
7 | PUTRI INDAH SARI \ 1603110105 _m_ Sma__szzﬁ\,m“ﬂjzo_ ELVITAYENN, 5.8, MHum [ ANANGANASAZHAR, | o1 bEMILIHAN KEPALA DESA 2013 DI DESA SIO BONTO KECAMATAN
0k WA, 1D, o SILAU LAUT KABUPATEN ASAHAN
MUHAMMAD THARIQ,  |Or. ANANG ANAS AZHAR, | STRATEGI DAKWAH DAARUT TAUHID PEDULI MEDAN DALAM MENGGALANG
8 | HARDAYATI RAMBE \ 160110007  [Dr. YAN HENDRA,, M.Si. _m.ma.. e Hy it
L]
9 Dr. PUJI SANTOSO, S8, HYAR ANSHOR, S.S05, |MUHAMMAD THARIQ, POLA KOMUNIKAS| DAKWAH KOMUNITAS AKS! (AKADEMI SAHUR
9 |BAYDURA \ 1603110208 ) cp. M.1.Kom S.So0s., M.I.Kom. INDONESIA)
10 | SUGIARNI SISWA LESTARI /| 1s0sticate ﬁm,.mﬁsbz\,wix_ TANJUNG, _mz_; YENNI, 8.8, MHum mqus_ SANTORG, 68, ANALISIS PRODUKS! PROGRAM WOW VIRAL DI METRO TV
Notulis Sidang : Medan, 07 Dzulhiliah 1441 H
1. Bl 2020M
Ditetapkan oleh :
! Panitia Ujian
Ketu Sekretaris
RANMAARIFIN, SH, :.:_5&\ Dr. ARIFIN SALEH, $.Sos., MSP. Drs. ZULFAHMI, M..Kom




RIWAYAT HIDUP

Penulis skripsi berjudul “Penggunaan Alat Peraga Kampanye Sebagai
Media Sosialisasi Pada Pemilihan Kepala Desa Tahun 2019 Di Desa Silo Bonto
Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan” adalah Putri Indah Sari, lahir
padatanggal 23 maret 1998 di Silo Lama, Kecamatan Silau Laut Kabupaten
Asahan. Penulis merupakan putri dari ayah bernama Sugeng danibu Suliah, yang
merupakan anak kedua dari dua bersaudara, yang bertempat tinggal di Dusun I

Desa Silo Bonto Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan.

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 013863 Silau Laut
pada tahun 2010. Penulis lulus dari sekolah menengah pertama tahun 2013 di
SMP Negeri 1 Silau Laut. Dan lulus sekolah menengah atas pada tahun 2016 di
SMK N 1 Kisaran.

Pada tahun 2016 penulis melanjutkan kuliah di  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
pada program llmu Komunikasi, Konsentrasi Hubungan Masyaraka (humas).



